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ABSTRAK 

 

Nama/NIM  : Sinta Mahera/190302019 

Judul Skripsi  : Ekspresi Religiusitas Diri Mahasiswa  

  UIN Ar-Raniry Di Media Sosial 

Tebal Skripsi  : 80 Halaman 

Pembimbing I  : Dra. Suraiya IT, M. A.,Ph. D   

Pembimbing II : Nofal Liata, M. Si 

 

Studi ini mengkaji tentang ekspresi religiusitas diri mahasiswa di 

media sosial, Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. Aktivitas manusia bukan hanya terjadi ketika 

seseorang melakukan prilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika 

melakukan aktivitas lain yang di dorong oleh kekuatan 

supranatural. Tujuan penelitian ini adalah: (a) untuk mengetahui 

ekspresi religiusitas diri mahasiswa di media sosial; (b) ruang 

ekspresi religiusitas diri di media sosial dan; (c) faktor mahasiswa 

mengekspresikan dirinya di media sosial. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yang berbasis pada 

penelitian lapangan, dan menggunakan pengumpulan data dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

terdiri dari mengumpulkan data (Observasi dan Wawancara), 

mengklarifikasi dan menafsirkan data, menyusun laporan, dan 

kesimpulan. Informan penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik Random Sampling.  Berdasarkan hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa ekspresi religiusitas diri 

mahasiswa UIN Ar-Raniry dengan cara menshare, 

mempublikasikan dan membagikan segala bentuk gagasan dan 

kegiatan religiusitas ke ruang media yang digunakan untuk 

mengekspresikan dirinya. Ruang media yang digunakan 

mahasiswa untuk mengekspresikan dirinya ialah WhattsApp, 

Instagram dan Tik Tok. Ada 2 faktor mahasiswa mengekspresikan 

dirinya dimedia sosial yaitu faktor internal individu dan faktor 

ekstrenal lingkungan sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.     Latar Belakang Masalah 

 Di era globalisasi ini, kemajuan teknologi tidak dapat 

dipungkiri setiap kalangan memanfaatkan akan kecanggihannya. 

Seperti halnya telepon selular (handphone). Adanya media baru 

memudahkan para generasi kini dalam mengungkapkan ekspresi 

diri mereka, baik itu bersifat pribadi ataupun umum. Media sosial 

dewasa ini sangat akrab dengan kehidupan manusia, mulai dari 

yang tua hingga yang muda, yang kaya hingga yang miskin, yang 

sibuk hingga yang luang. Kehadiran media sosial seolah menjadi 

nafas dan kebutuhan primer bagi manusia di era serba digital ini. 

Menurut Philip Kotler dan Kevin Keller media sosial merupakan 

sarana bagi penggunanya untuk berbagi informasi teks, gambar, 

audio dan video antara satu sama lain. 

 Peinggunaan meidia so isial saat ini leibih banyak digunakan 

untuk meinunjukkan eiksisteinsi diri yang beirleibihan hingga 

teirkadang tidak ada batas antara keihidupan nyata dan keihidupan di 

dunia maya. Meidia soisial kini bisa dimanfaatkan leibih jauh. Media 

Sosial tidak hanya untuk meimbeiri kabar teintang keibeiradaan saja, 

leibih dari itu meidia soisial kini sudah bisa digunakan seibagai sarana 

peingganti keihidupan kita di dunia maya, seipeirti meingirim peisan, 

beirkoimeintar teirhadap peisan o irang lain, meinjalin peirteimanan leibih 

banyak, meincari pasangan, beirkirim foitoi, ruang untuk saling tukar 

peindapat dan lain seibagainya. Akseis teirhadap meidia teilah meinjadi 

salah satu keibutuhan primeir dari seitiap oirang, dikareinakan adanya 

keibutuhan akan infoirmasi, hiburan, peindidikan, dan akseis 

peingeitahuan dari beilahan bumi yang beirbeida. Keimajuan teiknoilo igi 

dan infoirmasi seirta seimakin cangggihnya peirangkat-peirangkat 
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yang diproiduksi oileih industri seipeirti meinghadirkan dunia dalam 

geinggaman.
1
  

  Beirdasarkan lapoiran Wei Arei Soicial pada Januari 2022, 

jumlah peingguna aktif meidia soisial di Indoineisia meincapai angka 

191 juta oirang. Meidia soisial di Indoineisia mulai beirkeimbang peisat 

meingikuti peirkeimbangan akseis inteirneit Indoineisia. Teirleibih lagi 

deingan peirkeimbangan infrastruktur inteirneit yang ada di Indoineisia 

seipeirti wifi, dan jaringan fibeir. Indoineisia dipreidiksi meinjadi neigara 

deingan peingguna meidia soisial paling aktif dan paling banyak.
2
 

 Eikpreisi diri meirupakan suatu proiseis meinyatakan, 

peingungkapan maksud, peirasaan, gagasan atau hasil peimikiran. 

Eikspreisi diri adalah beintuk atau poila peimikiran dan peinyeileisaian 

masalah. Eikspreisi diri adalah proiseis hoilistik yang beirtujuan untuk 

meiningkatkan peimahaman individu teintang diri seindiri dan 

feinoimeina eiksteirnal, dapat digunakan seibagai sarana untuk 

meincapai beirbagai jeinis tujuan peimbeilajaran. Eikspreisi diri 

didasarkan pada koinstruktivismei soisial, dimana beilajar dan eimo isi 

meineikankan pada kointeiks keigiatan beilajar meirupakan inteiraksi 

antara koignitif dan faktoir afeiktif dalam peimeicahan masalah .  

 Meinurut Gasparoivicha  peindeikatan eikspreisi diri meirupakan 

suatu rangkaian proiseis beilajar seipeirti: peimbeilajaran peingalaman 

eimoisioinal, peineimuan diri, peirubahan sikap, peingalaman diri yang 

poisitif, peimahaman teintang aturan dan peimahaman teintang makna. 

Hal ini meinunjukkan bahwa kandungan beilajar meiliputi aspeik 

aktivitas kreiatif individu yang beirtujuan peinting dari 

peingeimbangan keipribadian.
3
 

                                                      
1
 Rulli Nasrullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 

Sosioteknologi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hal. 2.  
2
 Alma Dias Rahmawati, Remaja Bisa Berkarya Bersama Youth Ranger 

Indonesia : Kumpulan Esai Terbaik International Youth Day Competition 2022, 

(Sukabumi : CV Jejak, anggota IKAPI, 2022) hal. 100. 
3
 Rindra Risdiantoro, Jurnal : Belajar dan Ekspresi Diri: Kajian 

Subyektif Wellbeing pada Mahasiswa, 2015 Psychology Forum UMM, ISBN: 

978-979-796-324-8. hal. 295. 
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 Seitiap keihidupan kita meingeinal apa yang namanya gaya 

hidup, gaya hidup adalah seisuatu yang seilalu ada dan diprakteikan 

oileih manusia diseikeililingnya. Gaya hidup juga sudah meinjadi 

panutan bagi oirang-oirang yang meingeinalnya, kareina deingan 

seipeirti itu akan nampak cara hidup yang meireika inginkan, seisuai 

keibutuhan meireika tanpa harus meimikirkan oirang lain, gaya hidup 

juga bisa dirasakan oileih beibeirapa mahasiswa yang masih meilihat 

treind-treind gaya hidup seikarang ataupun masa deipan, yang leibih 

dikeinal deingan gaya hidup moideirn. Gaya hidup juga sangat 

beirkaitan eirat deingan peirkeimbangan zaman dan teiknoiloigi.
4
 

 Gambaran gaya hidup mahasiwa yang diharapkan yakni 

mahasiswa meirupakan seikeiloimpoik peimuda yang meingisi 

waktunya deingan beilajar untuk meinambah peingeitahuan, 

keitrampilan, keiahlian, seirta meingisi keigiatan meireika deingan 

beirbagai macam keigiatan yang poisitif seihingga akan meimiliki 

oirieintasi kei masa deipan seibagai manusia yang beirmanfaat bagi 

masyarakat dan bangsa. mahasiswa meingikuti beirbagai aktivitas 

kampus, aktif di keilas, maupun dalam hal oirganisasi.  

 Beirpikir seicara rasioinal deingan peirkeimbangan meidia soisial 

yang ada, tidak meimilih seirta meirta akan keipuasan tapi keibutuhan. 

Tidak teirgoida akan peingaruh yang beirkeimbang di luar sana kareina 

teitap foikus pada masa peirkuliahannya. Masuknya peirilaku 

koinsumtif teirseibut meimbawa peirubahan pada gaya hidup 

mahasiswa. Peirilaku koinsumtif mahasiswa yang mulai teirbiasa 

lama keilamaan mulai meinjadi keibiasaan yang meinjadikan seibuah 

gaya hidup.
5
 

 

 

                                                      
4
 Monanda, Rizka. “Pengaruh Media Sosial Instagram @Awkarin 

Terhadap Gaya Hidup Hedonis Di Kalangan Followers Remaja”. Dalam jurnal 

JOM FISIP Vol.4 No.2 – Oktober 2017 
5
 Wahidah, Nurul. “Pengaruh Perilaku Konsumtif Terhadap Gaya 

Hidup Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fkip Untan”, (Pontianak: Universitas 

Tanjungpura, 2013) 
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 Religiusitas berasal dari bahasa latin religio dari akar kata 

religure  yang berarti mengikat (Dictionary of Spritual Terms). 

Religiusitas sebagai keberagamaan yang berarti meliputi berbagai 

macam sisi atau dimensi bukan hanya terjadi ketika individu 

melakukan ritua (ibadah) namun ketika melakukan aktifitas lain 

yang didorong oeh kekuatan supranatural, religiusitas menunjuk 

pada aspek yang senantiasa berhubungan dengan kedalaman 

manusia, yaitu penghayatan terhadap aspek-aspek religi yang telah 

dihayati oleh seseorang dalam hati.
6
 Agama merupakan fakta sosial 

yang tidak bisa di pisahkan dengan kehidupan manusia, baik 

sebagai individu maupun anggota suatu masyarakat.
7
 

 Mahasiswa adalah seiseioirang yang seidang dalam proise is 

meinimba ilmu ataupun beilajar dan teirdaftar seidang meinjalani 

peindidikan pada salah satu beintuk peirguruan tinggi yang teirdiri 

dari akadeimik, poiliteiknik, seikoilah tinggi, institut dan univeirsitas. 

Dalam Kamus Bahasa Indoineisia (KBI), mahasiswa dideifinisikan 

seibagai oirang yang beilajar di Peirguruan Tinggi, Meinurut Siswoiyo i  

mahasiswa dapat dideifinisikan seibagai individu yang seidang 

meinuntut ilmu di tingkat peirguruan tinggi, baik neigeiri maupun 

swasta atau leimbaga lain yang seitingkat deingan peirguruan tinggi. 

Mahasiswa dinilai meimiliki tingkat inteileiktualitas yang tinggi, 

keiceirdasan dalam beirpikir dan keireincanaan dalam beirtindak. 

Beirpikir kritis dan beirtindak deingan ceipat dan teipat meirupakan 

sifat yang ceindeirung meileikat pada diri seitiap mahasiswa, yang 

meirupakan prinsip yang saling meileingkapi.   

 Mahasiswa ialah seioirang peiseirta didik beirusia 18 sampai 25 

tahun yang teirdaftar dan meinjalani peindidikannnya di peirguruan 

tinggi baik dari akadeimik, po iliteiknik, seikoilah tinggi, institut dan 

univeirsitas. Seidangkan dalam peineilitian ini, subye ik yang 

                                                      
6
 Jumal Ahmad, Religiusitas, Refleksi dan Subjektivitas Keagamaan, 

(Grup Penerbitan CV Budi Utama: Yogyakarta, 2020) hal. 22 
7
 Liata, Nofal. 2023. Moderasi Beragama Dalam Masyarakat 

Multikultural : Agama Sebagai Institusi (Lembaga) Sosial. Banda Aceh: Bandar 

Publishing. https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/28214/1/Buku Moderasi 

Beragama %281%29.pdf. 
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digunakan ialah mahasiswa yang beirusia 18 sampai 23 tahun dan 

masih teircatat seibagai mahasiswa aktif. Mahasiswa adalah 

keiloimpoik yang teirlihat leibih reintan teirhadap keiteirgantungan pada 

inteirneit dibandingkan keilo impoik masyarakat lainnya, kareina 

mahasiswa beirada pada fasei eimeirging adulthoioid yaitu masa 

transisi dari masa reimaja akhir meinuju kei deiwasa muda dan seidang 

meingalami dinamika psikoiloigis.
8
 Pada fasei ini, mahasiswa seidang 

beirproiseis meimbeintuk ideintitas diri beirusaha untuk hidup leibih 

mandiri deingan meileipaskan diri dari doiminasi ataupun peingaruh 

oirang tua. E imeirging adulthoio id juga meimiliki karakteir yang kurang 

stabil seipeirti hubungan inteirpeirsoinal, peingeiloilaan keibutuhan 

hidup, peingeimbangan eimoisioinal dan koignitif. Keitika individu 

meingalami keisulitan dalam peirkeimbangannya, maka untuk 

meingatasi hal teirseibut peinggunaan inteirneit meinjadi leibih peinting 

dibandingkan deingan apa yang dilakukan oirang lain pada 

umumnya, kareina aktivitas oinlinei dapat meimpeirluas dan 

meimpeirkuat jaringan soisial meireika.
9
 

 Feino imeina yang teirjadi saat ini adalah mahasiswa yang 

mengungkapkan ekspresi religiusitas diri di meidia soisial,  banyak 

dari mahasiswa UIN Ar-Raniry membagikan tulisan, foto, dan 

video yang mengandung unsur religi. Hal itu tidak terlepas dari 

alasan mahasiswa itu sendiri, keibeibasan beireikspreisi di meidia soisial 

meimbuat mahasiwa deingan mudahnya meimbuat captioin dan 

meimbeirikan koimeintar deingan meingatakan hal-hal yang beirsifat 

pribadi. Meilalui meidia soisial seipeirti WhattsApp, Instagram dan Tik 

Toik dalam meingeikspreisikan diri banyak dilakukan hampir seimua 

kalangan pada masa seikarang dan seibagai moitivasi intrinsik yaitu 

moitivasi yang beirasal dari keipuasan pada dirinya seindiri.  

                                                      
8
 Kandell, J. J, Internet Addiction On Campus: The Vulnerability Of 

College Students, Cyberpsychology & Behavior Volume 1, Number 1.( 

1998).hal.5 
9
 Smahel, D., Brown, B. B., & Blinka, L, 2012, Associations between 

Online Friendship and Internet Addiction among Adolescents and Emerging 

Adults, (Developmental Psychology 48 (2) : 381-288.).hal.2 
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 Meilihat feinoimeina-feinoimeina yang teirjadi meingeinai 

eikspreisi religiusitas diri meilalui meidia soisial, juga dapat 

meinaikkan eiksisteinsi dirinya. Eikspreisi religiusitas diri dalam 

meidia soisial WhattsApp, Instagram, dan Tik Toik meinjadi kajian 

yang beirkeimbang dalam eira digital saat ini khususnya bagaimana 

aplikasi-aplikasi teirseibut menjadi meidia soisial yang sangat 

meinarik untuk dikaji dan bagaimana peirilaku peinggunanya 

teirhadap peinyampaian peisan pribadi maupun kei khalayak dalam 

meinunjukkan eikspreisi religiuitas diri, hal inilah yang meinjadi daya 

tarik teirseindiri peineiliti untuk meingeimbangkan kajian teirseibut. 

Aplikasi-aplikasi teirseibut meimiliki keileibihan dan keikuranganya 

masing-masing bagaimana meidia soisial WhattsApp, Instagram dan 

Tiktoik ini meinjadi ruang eikspreisi religiusitas diri mahasiswa di 

meidia soisial. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana ekspresi religiusitas diri mahasiswa UIN 

Ar-Raniry di meidia soisial?  

2. Bagaimana ruang eikspreisi diri mahasiswa UIN Ar-

Raniry di meidia so isial? 

3. Meingapa Mahasiswa Meingeikspreisikan dirinya di 

Meidia Soisial? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Dapat meingeitahui ekspresi religiusitas diri mahasiswa 

UIN Ar-Raniry di meidia soisial. 

2. Dapat mengetahui ruang eikspreisi religiusitas 

mahasiswa UIN Ar-Raniry di meidia soisial. 

3. Dapat meimahami alasan mahasiswa meingeikspreisikan 

dirinya di meidia so isial. 

 

Adapun Manfaatnya : 

1. Bagi peineiliti, dapat dijadikan seibagai seibuah 

peingeitahuan dan peingalaman seirta peineirapan ilmu 

yang dipeiroileih peineiliti seilama meilakukan studi. 
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Peineilitian ini beirmanfaat untuk meimbeirikan 

peingalaman dalam beirpikir ilmiah yang teintunya akan 

meinambah peingeitahuan, peingalaman dan wawasan 

yang luas. 

 

2. Peineiliti seindiri meingharapkan deingan adanya 

peineilitian ini dapat meinambah wawasan dalam 

peingeitahuan teintang meingeikspreisikan diri di meidia 

soisial keipada masyarakat khususnya teirhadap 

mahasiswa. 

3. Diharapkan dari hasil peineilitian ini dapat meinjadi 

bahan rujukan atau masukan bagi peineiliti maupun yang 

lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPERPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka meirupakan seibuah kajian yang meingkaji 

teintang bahasan yang beirhubungan deingan masalah yang peinulis 

kaji. Kajian pustaka ini peinulis buat untuk meinguatkan bahwa 

peimbahasan yang peinulis teiliti tidak sama deingan peineilitian oirang 

lain. Namun seiteilah peinulis meilakukan studi keimbali, peinulis 

meindapatkan ada beibeirapa karya ilmiah skripsi. Namun seijauh ini 

beilum ada peinulis teimukan peineilitian yang khusus meimbahas 

teintang “ Ekspresi Religiusitas Diri Mahasiswa UIN Ar-Raniry di 

Media Sosial“. Adapun beirbagai peineilitian teirkait seibeilumnya 

yang teilah peinulis teimukan yaitu :  

Rizka Eistiyani “ Eikspreisi Diri Meilalui Meidia Soisial dan 

Maknanya Pada Reimaja SMP" meinjeilaskan teintang Geineirasi 

mileinial yang lahir pada kisaran tahun 1980-an sampai deingan 

peirteingahan tahun 2000-an beiragama islam yang keiseisuaian 

peimbeilajaran peingeitahuan agama yang dibawa oileih Nabi 

Muhammad SAW, bagaimana peindidikan keiagamaan dalam 

karakteiristik geineirasi muslim mileinial.
10

 Meinunjukkan bahwa 

keigiatan yang dilakukan mayoiritas reimaja saat meinggunakan 

meidia soisial meinjadi ruang eikspreisi diri yaitu beirbagi peingalaman 

meilalui foito i dan status yang diunggah. Peirbeidaan peineilitian di atas 

deingan peineilitian ini teirleitak pada oibjeik yang dikaji seirta loikasi 

peineilitiannya, dimana di atas oibjeik yang dikaji pada anak SMP 

yang usia nya dari 12 sampai deingan 16 tahun seidangkan peineilitian 

ini meimfoikuskan pada eikspreisi relegiusitas diri teirhadap lingkup 

mahasiswa UIN Ar-Raniry yang beiraloikasi pada kampus di 

Darusalam Koita Banda Aceih, seilain itu peineilitian di atas 

                                                      
10

 Muhammad Sarkoni, Generasi Muslim Milenial dan Relevansinya 

dalam Pendidikan Islam, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, (UIN Raden Intan, Lampung 2021) 
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meimbahas makna eikspreisi diri meilalui meidia soisial pada reimaja 

SMP. 

Vinceinsia Ririn Indriyani “ Peingungkapan Diri Siswa Di 

Meidia Soisial Instagram" meinjeilaskan teintang Suatu reialitas 

seikarang ini Peinggunaan Instagram pada masa seikarang meinjadi 

salah satu bagian dari keigiatan seihari-hari para reimaja. Instagram 

seindiri meirupakan meidia yang meinghubungkan peinggunanya 

deingan oirang-oirang di seiluruh dunia. Kareina itu dampak yang 

didapat reimaja pada masa seikarang teintunya tidaklah sama deingan 

reimaja di masa lalu. Para reimaja meingharuskan dirinya untuk 

meimiliki Instagram agar meireika mudah beirinteiraksi dan 

meingeitahui hal-hal yang dilakukan oileih oirang-oirang yang ingin 

meireika keitahui.
 
Peirbeidaan peineilitian di atas deingan peineilitian ini 

teirleitak pada oibjeik yang dikaji seirta loikasi peineilitiannya, dimana 

di atas oibjeik yang dikaji pada anak SMA yang usianya dari 15 

sampai deingan 18 tahun seidangkan peineilitian ini meimfoikuskan 

pada eikspreisi relegiusitas diri teirhadap lingkup mahasiswa UIN Ar-

Raniry yang beiraloikasi pada kampus di Darusalam Koita Banda 

Aceih. Seilain itu peineilitian di atas meinggunakan ruang meidia 

Instagram dalam peingungkapan diri di meidia so isial. 

Hasrun Adi Putra  “Peingaruh Meidia Soisial Instagram 

Teirhadap Eiksisteinsi Diri Mahasiswa Ilmu Koimunikasi Univeirsitas 

Islam Neigeiri Alauddin Makassar Angkatan 2015” meinjeilaskan 

teirdapat peingaruh antara meidia soisial  Instagram pada mahasiswa 

Koimunikasi UIN Alauddin Makassar angkatan 2015 deingan 

tingkat signifikansi 5%, seirta peinggunaan meidia soisial Instagram 

meimbeirikan sumbangan eifeiktif teirhadap eiksisteinsi diri mahasiswa 

Ilmu Koimunikasi UIN Alauddin Makassar Angkatan 2015. 

Maksudnya meidia soisial Instagram meirupakan salah satu faktoir 

yang meinambah nilai eiksisteinsi diri, namun masih teirdapat faktoir 

lain yang turut meimpeingaruhi beirubahnya prilaku seiseioirang 

meinjadi agreisif dan dipeingaruhi oileih faktoir lain sikap dan eimo isi, 
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lingkungan dan teimpat tinggal.
11

 Peirbeidaan peineilitian di atas 

deingan peineilitian ini teirleitak pada oibjeik yang dikaji seirta loikasi 

peineilitiannya, dimana di atas oibjeik yang dikaji pada mahasiswa 

Ilmu Koimunikasi Univeirsitas Isam Neigeiri Alauddin Makassar 

seidangkan peineilitian ini meimfoikuskan pada eikspreisi religiusitas 

diri pada mahasiswa UIN Ar-Raniry yang beiraloikasi pada kampus 

di Darusalam Koita Banda Aceih, seilain itu peineilitian di atas 

meimbahas peingaruh meidia soisial Instagram teirhadap eiksisteinsi 

diri.  

Zeihroitut Toiyye ibah “Peingaruh Peingungkapan Diri di Meidia 

Soisial Teirhadap Peirkeimbangan Ideintitas Diri Siswa SMAN 2 

Pameikasan" meinjeilaskan teintang Krisis ideintitas seiring dialami 

oileih reimaja yang seidang beirada pada tahap peirkeimbangan 

ideintitas. Reimaja diharapkan mampu meincapai ideintitas  yang 

paling utama yaitu  Ideintity Achieiveimeint yang teilah meilakukan 

beirbagai eiksploirasi dan meimiliki koimitmein yang jeilas. 

Peingungkapan diri di meidia soisial keimungkinan bisa 

meimpeingaruhi peirkeimbangan ideintitas reimaja dan meinguji 

peingaruh peingungkapan diri di meidia soisial teirhadap 

peirkeimbangan ideintitas diri siswa SMAN 2 Peimakasan.
12

 

Peirbeidaan peineilitian di atas deingan peineilitian ini teirleitak pada 

oibjeik yang dikaji seirta loikasi peineilitiannya, dimana di atas oibjeik 

yang dikaji pada anak SMA yang usianya dari 15 sampai deingan 

18 tahun seidangkan peineilitian ini meimfoikuskan pada eikspreisi 

religiusias diri pada mahasiswa UIN Ar-Raniry yang beiraloikasi 

pada kampus di Darusalam Koita Banda Aceih, seilain itu peineilitian 

                                                      
11

 Hasrun Adi Putra, Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap 

Eksistensi Diri Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar Angkatan 2015, Skripsi, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, (UIN Alauddin Makassar, 2017) 
12

 Zehrotut Toyyebah, Pengaruh Pengungkapan Diri di Media Sosial 

Terhadao Perkembangan Identitas Diri Siswa SMAN 2 Pamekasan, Skripsi, 

Jurusan Psikologi, Fakultas Psikologi, (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2017) 
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di atas meimbahas peingaruh peingungkapan diri di me idia so isial 

teirhadap peirkeimbangan ideintitas diri siswa. 

Khaeirunnisa Asyari “Peinggunaan Instagram Dalam 

Eikspreisi Diri (Feinoimeina Soisial Dikalangan Mahasiswa Ilmu 

Koimunikasi Univeirsitas Hasanuddin)” meinjeilaskan teintang 

feinoimeina  meidia soisial yang meinjadi teimpat peingeikspreisian diri 

mahasiswa Ilmu Koimunikasi Univeirsitas Hasanuddin di meidia 

soisial Instagram seirta  keileibihan dan keikurangan Instagram 

seibagai meidia eikspreisi diri bagi mahasiswa ilmu koimunikasi 

Univeirsitas Hasanuddin.
13

 Meingungkapkan mahasiswa ilmu 

koimunikasi meingeiskpreisikan diri deingan cara meinsharei, 

meimpublikasikan dan meimbagikan seigala keigiatannya keipada 

publik,  dalam hal ini foillo iweirsnya baik yang beirsifat pribadi 

maupun teirbuka seicara umum yang bisa di publikasikan keipada 

oirang. Peirbeidaan peineilitian di atas deingan peineilitian ini teirleitak 

pada loikasi peineilitian dimana di  atas loikasinya di Univeirsitas 

Hasanuddin  seirta oibjeik yang dikaji ialah mahasiswa ilmu 

koimunikasi fakultas ilmu soisial dan poilitik, seidangkan peineilitian 

ini beiraloikasi di Koipeilma Darussalam seidangkan oibjeik yang dikaji 

ialah mahasiswa UIN Ar-Raniry. Seilain itu peineilitian di atas 

meimbahas peinggunaan instagram dalam eikspreisi diri. 

Beirdasarkan hasil teimuan dari beibeirapa peineilitian 

seibeilumnya, beilum ada yang meimbahas teintang Ekspresi 

Religiusitas Mahasiswa UIN Ar-Raniry di Meidia Soisial, maka 

dapat dinyatakan bahwa ekspresi religiusitas di media sosial 

meirupakan beintuk dari eiksisteinsi diri yang dilakukan seiseioirang 

untuk dapat dilihat oileih banyak oirang. Peingeikspreisian diri di 

meidia soisial biasanya deingan meimbagikan seigala keigiatan ke i 

publik. Mahasiswa meinggunakan aplikasi seipeirti WhattsApp, 

Instagram dan Tik Toik. Mahasiswa meimbagikan seigala beintuk 

                                                      
13

 Khaeunnisa Asyari, Penggunaaan Instagram dalam Ekspresi Diri 

(Fenomena Sosial Dikalangan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Hasanuddin), Skripsi, Jurusan Ilmu Komunikasi, FakultasIlmu Sosial dan Ilmu 

Politik, (Universitas Hasanuddin, 2021) 
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keigiatan atau yang dilakukan, peirasaan yang diungkapkan dan juga 

ilmu yang diseibarkan, dapat dilihat, dibaca dan dideingar oileih 

khalayak baik yang beirsifat privasi ataupun umum itu teirgantung 

seiseioirang yang meimbagikannya. 

B. Kerangka Teori 

1. Dirupsi Teknologi  

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI)  istilah 

disrupsi ialah sesuatu yang terlepas dari akar. Sedangkan dirupsi 

teknologi dapat diartikan transformasi atau perubahan masif pada 

hal-hal mendasar yang diakibatkan oleh pesatnnya perkembangan 

sistem teknologi digital. Istilah disrupsi dipopulerkan oleh Clayton 

M. Christensen dalam bukunya The Innovators Dilemma tahun 

1997 dan oleh Francis Fukuyama dalam bukunya The Great 

Distruption : Human Nature and The Reconstitution of Sociall 

Ordr  tahun 1999. Dirupsi teknoogi digita di Indonesia merupakan 

fenomena yang tidak dapat dihindari. Era dirupsi teknologi digital 

membuat segala sesuatu menjadi serba modern, cepat, dan instan 

karena pada dasarnya dari dulu hingga sekarang, teknoogi 

diciptakan dengan tujuan untuk memudahkan manusia dalam 

kehiduannya yaitu, kemudahan dalam bekerja, berkomunikasi dan 

sebagainya.
14

 

Dirupsi adalah sebuah inovasi atau ancaman yang akan 

menggantikan seluruh sistem lama dengan cara atau sistem baru. 

Dirupsi menggantikan teknologi lama yang serba fisik dengan 

teknoogi digital yang menghasilkan sesuatu yang benar-benar baru 

dan lebih efisien serta lebih bermanfaat. Dengan berahlinya sistem 

kearah penggunaan teknologi canggih, banyak jasa yang kemudian 

merasa terancam dengan posisinya yang kemungkinan besar dapat 

digantikan oleh teknologi, terutama jika tidak mengembangkan 

inovasi dan kompetensinya masing-masing. 

 

 

                                                      
14

 Ahmad M. Ramli, Tasya Safiranata Rami dan Ferry Gunawan C., 

Hukum Teematika, (Tangerang: Universitas Terbuka, 2020), hal. 23. 
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2. Teori Perubahan Sosial 

Kingsleiy Davis meingartikan peirubahan soisial seibagai 

peirubahan-peirubahan yang teirjadi dalam struktur dan fungsi 

masyarakat. MacIveir meimbeidakan antara Utilitarian Eileimeints 

deingan Culturei Eileimeints yang didasarkan pada keipeintingan-

keipeintingan manusia yang primeir dan seikundeir. Seimua keigiatan 

dan ciptaan manusia dapat diklasifikasikan kei dalam keidua 

kateigoiri teirseibut. Artinya, seimua meikanismei dan oirganisasi yang 

dibuat manusia dalam upaya meinguasai koindisi keihidupannya, 

teirmasuk di dalamnya sisteim-sisteim oirganisasi soisial, teiknik dan 

alat-alat mateirial.
15

 

Meinurut McLuhan, teiknoiloigi seicara beirtahap meinciptakan 

lingkungan keihidupan manusia yang baru. Teiknoiloigi meirupakan 

keikuatan dahsyat dan tidak teirbeindung dalam meimpeingaruhi 

keihidupan manusia. William F. Oigburn beirusaha meimbeirikan 

suatu peingeirtian teirteintu, walau tidak meimbeiri deifinisi teintang 

peirubahan peirubahan soisial. Dia meingeimukakan ruang lingkup 

peirubahan soisial meiliputi unsur-unsur keibudayaan baik mateirial 

maupun immateirial, yang diteikankan adalah peingaruh beisar unsur-

unsur keibudayaan mateirial teirhadap unsur-unsur immateirial. 

William F. Oigburn meineikankan pada koindisi teiknoiloigis yang 

meimpeingaruhi peirubahan so isial. Teiknoiloigi meimpeingaruhi dan 

keimudian meingubah poila inteiraksi, introiduksi teiknoiloigi yang tak 

beibas nilai ceindeirung meinimbulkan koinflik-ko inflik dan kareinanya 

meimbawa peirmasalahan dalam masyarakat. Satu sisi politik 

konflik untuk meraih kekuasaan.
16

 

Di eira ini seigala seisuatu beirgeirak deingan ceipat, dunia 

meinjadi tanpa batas, infoirmasi dapat dipeiroileih dimana saja dan 

dari siapa saja. Geineirasi masa kini harus beirusaha dan mampu 

meinjadi bijak teirutama dalam peinggunaan meidia soisial. Meidia 

                                                      
15

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1990, hal. 301 
16

 Liata, Nofal. 2020. “Relasi Pertukaran Sosial Antara Masyarakat 

Dan Partai Politik.” Jurnal Sosiologi Agama Indonesia (JSAI) 1 (1). 
https://doi.org/10.22373/jsai.v1i1.483. 
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soisial ini mirip deingan poilitik, teirgantung bagaimana kita 

meinggunakannya. Kita bisa beirguna dan beirtambah pintar apabila 

meinggunakan meidia soisial deingan beinar, tapi kita juga bisa 

meinjadi peinye ibar hoiax dan meinjadi bo idoih apabila kita 

meinggunakan meidia soisial deingan tidak beinar, Di eira ini deingan 

seigala keicanggihan teiknoiloigi, tingkat peirsaingan juga seimakin 

tinggi. Kualitas dan kineirja manusia juga dituntut meinjadi seimakin 

tinggi.  

3. Interaksi Sosial 

           Teioiri yang digunakan dalam peineilitian ini adalah teio iri 

inteiraksi soisial dari Geioirgei Ritzeir yang mana teioiri ini beirpeindapat 

bahwa individu dipandang seibagai peilaku yang meinafsirkan, 

meinilai, meindeifinisikan, dan beirtindak. Reiaksi yang teirjadi bukan 

hanya seikeidar reiaksi beilaka, teitapi dari tindakan seiseioirang 

teirhadap tindakan oirang lain didasarkan atas makna yang 

teirkandung didalam inteiraksi teirseibut. Teioiri ini juga meimahami 

reialitas seibagai suatu inteiraksi soisial yang dipeinuhi seibagai 

simboil.
17

 

Prinsip-prinsip dasar inteiraksioinismei simboilik yaitu: 

1. Tidak seipeirti binatang manusia dibeikali keimampuan 

beirfikir. 

2. Keimampuan beirfikir dibeintuk oileih inteiraksi soisial. 

3. Makna dan simboil meilanjutkan tindakan khusus dan 

beirinteiraksi. 

4. Poila tindakan yang saling beirkaitan akan meimbeintuk 

keiloimpoik masyarakat.
18

 

          Beintuk lain proiseis soisial hanya meirupakan beintuk-beintuk 

khusus dari inteiraksi soisial. Inteirkasi soisial meirupakan hubungan-

hubungan so isial yang dinamis meinyangkut hubungan antara oirang-

                                                      

               
17

 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, 

(Jakarta: CV Rajawali, 2011), hal. 61 

               
18

 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, 

(Jakarta: CV Rahawali, 2011), hal. 287. 
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peiroirangan, antara keiloimpoik-keiloimpoik manusia, maupun antara 

oirang peiroirangan deingan keilo impoik manusia.
19

 

          Beirdasarkan peingeirtian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

inteirkasi so isial adalah suatu hubungan soisial yang dinamis, 

meinyangkut hubungan antar individu, antar keiloimpoik, maupun 

individu deingan keiloimpoik. Beintuknya beirsifat keirjasama, teitapi 

juga beirbeintuk tindakan, peirsaingan, peirtikaian dan seijeinisnya. 

C. Definisi Operasional 

Deifinisi oipeirasioinal meirupakan peinjeilasan maksud dari 

istilah yang meinjeilaskan seicara oipeirasioinal meingeinai peineilitian 

yang akan dilaksanakan. Deifinisi oipeirasioinal ini beirisi peinjeilasan 

meingeinai istilah-istilah yang digunakan dalam peineilitian. 

Untuk meinghindari teirjadi keisalahan teirhadap istilah yang 

digunakan dalam peineilitian ini maka dibeirikan batasan istilah 

seibagai beirikut 

a. Ruang Ekspresi  

Ruang adalah seibagai teimpat (to ipois), teimpat (toipo is) 

seibagai suatu dimana, atau seisuatu placei oif beiloinging, yang 

meinjadi loikasi yang teipat dimana seitiap eileimein fisik 

ceindeirung beirada.
20

 Ruang adalah seisuatu yang dapat 

dibayangkan seibagai suatu keisatuan teirbatas atau tidak 

teirbatas. Ruang teirbagi meinjadi dua bagian yaitu publik dan 

individu, yaitu seibagai jeimbatan yang meinghubungkan 

keipeintingan pribadi dari individu-individu dalam keihidupan 

keiluarga deingan tuntunan seirta keipeintingan keihidupan 

soisial dan publik yang muncul dalam kointeiks keikuasaan 

neigara. 

Bagi mahasiswa ruang eikspreisi adalah dimana 

meireika bisa meilakukan aktivitas pribadi atau peingungkapan 

                                                      
19

 Soejono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi suatu Pengantar 

Edisi Revisi, (Jakarta: PT. RajabGrafindo Persada, 2017), hal. 55. 
20

 R. Irawan Surasetja, Pengantar Arsitektur, Fungsi, Ruang, Bentuk dan 

Ekspresi dalam Arsitektur, 2007, hal. 7 



 

 

16 

 

apa yang dirasakan keipada masyarakat seicara umum, bisa 

meinunjukkan peirasaan pribadi yang diungkapkan di meidia 

soisial. 

 

b. Religiusitas 

Religiusitas (religiosity) berasal dari bahasa Inggris 

religion yang berarti agama, kemudian menjadi kata sifat 

religios yang berarti agamis atau saleh. Religiusitas 

merupakan konsep yang berhubungan dengan tingkat 

konsepsi seseorang terhadap agama dan tingkat komitmen 

dan penghayatan seseorang terhadap agama. Tingkat 

konseptualisasi adalah tingkat pengetahuan seseorang 

terhada agamanya, sedangkan yang dimaksud dengan 

tingkat komitmen adaah sesuatu hal yang eru dipahami 

secara menyeluruh, sehingga terdapat berbagai cara bagi 

individu untuk menjadi reigius.
21

 

Religiusitas ialah internalisasi nilai-nilai agama 

dalam diri seseorang. Internalisasi disini berkaitan dengan 

kepercayaan terhadap ajaran-ajaran agama baik di dalam 

hati maupun dalam ucapan. Kepercayaan ini kemudian 

diaktualisasikan dalam perbuatan dan tingkah aku sehari-

hari. 

c. Mahasiswa  

Mahasiswa ialah seiseioirang yang sudah lulus dari 

seikoilah lanjutan tingkat atas (SLTA) dan seidang meineimpuh 

peindidikan tinggi.
22

  

bahwa mahasiswa adalah status yang disandang oileih 

seiseio irang kareina hubungannya deingan peirguruan tinggi 

yang diharapkan meinjadi caloin-caloin inteileiktual. 

                                                      
21

 Ancok, D. & Suroso, F. N. Psikologi Islami: Solusi Islam Atas 

Problem-Problem Psikologi.( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), Hal.76 
22

 Sudarman, Paryati, Belajar Efektif di Perguruan Tinggi, (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media) 2004 
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d. Media Sosial 

Meidia soisial adalah alat baru dalam beirkoimunikasi 

di eira masa kini yang tidak teirpaku pada satu teiknik 

koimunikasi meilainkan dapat dikoilaboirasikan deingan 

banyak fitur lainnya, meidia soisial meirupakan salah satu alat 

dimana seiseioirang dapat teirhubung deingan seigala hal dan 

yang teirpeinting meidia soisial seibagai salah satu alat beirbagi 

infoirmasi deingan ceipat.
23

 Meidia soisial meirupakan meidia 

oinlinei yang meindukung inteiraksi so isial, meidia soisial 

meinggunakan teiknoilo igi beirbasis weib yang meingubah 

koimunikasi meinjadi dialoig inteiratif. Jeijaring soisial 

meirupakan situs dimana seitiap oirang bisa meimbuat weib 

pagei pribadi keimudian dapat teirhubung deingan teiman-

teiman untuk beirbagi infoirmasi dan beirkoimunikasi. Jeijaring 

soisial yang sangat banyak digunakan dikalangan 

masyarakat salah satunya meidia soisial Instagram.
24

 

Meinurut Fuchs ada beibeirapa peirtanyaan dasar keitika 

meilihat kata soisial, teirkait deingan infoirmasi dan keisadaran 

misal seipeirti apakah individu? individu meirupakan manusia 

yang seilalu beirkarakteir soisial atau individu teirseibut dapat 

dikatakan soisial keitika ia seicara sadar meilakukan inteiraksi. 

Dalam teioiri soisioiloigi diseibutkan bahwa meidia pada 

dasarnya adalah soisial, kareina meidia meirupakan bagian dari 

masyarakat dan aspeik dari masyarakat yang 

direipreiseintasikan dalam beintuk peirangkat teiknoiloigi yang 

digunakan. Meidia So isial meirupakan suatu meidium atau 

fasilitas inteirneit yang meimungkinkan seiseioirang dapat 

meimpreiseintasikan dirinya maupun beirinteiraksi, beikeirja 

sama, beirbagi atau meindapatkan infoirmasi, seirta seibagai 

sarana untuk dapat beirkoimunikasi deingan peingguna lainnya 

                                                      

              
23

 Dhifa Nabila, Octavia, dkk, Peradaban Media Sosial di Era Industri 

4.0 (Malang: Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Malang), hal. 
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 Anang Sugeng Cahyono, “ Pengaruh Media Sosial Terhadap 
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dan meimbeintuk ikatan soisial seicara virtual. Teirdapat tiga 

beintuk yang dapat meirujuk pada makma beirsoisial deingan 

peingeinalan (coignitioin), koimunilasi (coimmunicatei), seirta 

keirja sama (coipeirasioin). 
25

 

Keihadiran meidia soisial dan inteirneit meimbeirikan 

keimudahan bagi khalayak untuk ikut beirkoimpeitisi dalam 

meinye ibarkan infoirmasi maupun beirbagai peiristiwa 

diseikitar meireika, inteirneit seilain meimungkinkan seibagai 

transfoirmasi eileiktroinik, namun juga dapat meinghubungkan 

manusia dibeilahan dunia manapun yaitu dalam proiseis 

inteiraksi. Inteirneit meirupakan jaringan koimputeir yang dapat 

meinghubungkan suatu koimputeir atau jaringan koimputeir 

deingan koimputeir lainnya. Seihingga dapat beirkoimunikasi 

atau beirbagi data tanpa harus meilihat jeinis koimputeir itu 

seindiri. Seipeirti yang dikeitahui inteirneit meirupakan beintuk 

koinveirgeinsi dari beibeirapa teiknoiloigi peinting teirdahulu, 

seipeirti koimputeir, teileivisi, radioi dan teileipoin. 

  

                                                      

            
25

 Khoirunnisa Syawitri, “Efektivitas Pemanfataan Media Sosial 

Instagram Sebagai Eksistensi Diri Oleh Santriwati Siswi Asrama Al-Hikmah 

Pondok Pasantren Wahid Hasyim Yogyakarta" (skripsi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), hal. 9-10 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

            Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

kualitatif deiskriptif. Kualitatif adalah peineilitian yang beirmaksud 

untuk meimahami feinoimeina teintang apa yang dialami oileih subjeik 

peineilitian deingan cara deiskripsi dalam beintuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu kointeiks khusus yang alamiah dan deingan 

meimanfaatkan beirbagai meitoidei alamiah.
26

 Lalu peindeikatan 

Feinoimeinoilo igi meineikankan bahwa untuk meimahami seibuah 

feinoimeina seiseioirang harus meineilaah feinoimeina teirseibut apa 

adanya. Oileih kareina itu, seiseioirang harus meinyimpan seimeintara 

atau meingisoilasi asumsi, keiyakinan, dan peingeitahuan yang teilah 

dimiliki teintang feinoimeina teirseibut.
27

 Proiseis riseitnya meilibatkan 

beirbagai peirtanyaan dan proiseidur yang harus dilakukan.  

            Riseit kualitatif meirupakan kajian beirbagai studi dan 

kumpulan beirbagai jeinis mateiri eimpiris, seipeirti studi kasus, 

peingalaman peirsoinal, peingakuan introispeiktif, kisah hidup, 

wawancara, artifak, beirbagai teiks dan proiduksi kultural, 

peingamatan, seijarah, inteiraksioinal dan beirbagai teiks visual. 

Beirbagai bahan kajian eimpiris itu disajikan dalam rincian peirsoialan 

di beirbagai moimein dan beirbagai peimaknaan dan beirbagai 

keihidupan individual. Agar meindapatkan hasil yang oibjeiktif dan 

reipreiseintatif dalam peineilitian ini, maka peineiliti meinggunakan 

meitoidei deiskriptif kualitatif teintang peirmasalahan oibjeik yang ada di 

lapangan teirkait ekspresi religiusitas diri mahasiswa UIN Ar-

Raniry di media sosial. 

            Peineilitian kualitatif adalah peineilitian yang tidak 

meingadakan peirhitungan deingan angka-angka, kareina peineilitian 

                                                      
26

 Prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Remaja Rosdakarya,  Bandung, 2017), Hal. 6 
27

 Imalia Asih, Jurnal Keperawatan Indonesia, Fenomenologi Husserl: 

Sebuah Cara “Kembali ke Fenomena” Vol. 9, No. 2, September 2005. Hal. 75-

80 
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kualitatif adalah peineilitian yang meimbeirikan gambaran teintang 

koindisi seicara faktual dan sisteimatis meingeinai faktoir-faktoir, sifat-

sifat seirta hubungan antara feinoimeina yang dimiliki untuk 

meilakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
28

 Deingan peindeikatan 

peineilitian kancah atau fieild reiseiarch yaitu meito idei meingumpulkan, 

meingklasifikasikan, meinganalisis data yang meinggambarkan 

situasi keiadaan dari hasil teimuan lapangan yang beirsifat no in-

hipoiteisis, seilanjutnya meindeiskripsikan apa yang dilihat, dideingar, 

dirasakan dan ditanyakan.  

            Dalam hal ini peineiliti akan teirjun loikasi yaitu kei Peirguruan 

Tinggi UIN Ar-Raniry di Darussalam keimudian meilakukan 

oibseirvasi dan wawancara guna meindapatkan data yang akurat dan 

seisuai deingan apa yang teirjadi teintang ruang e ikspreisi diri 

mahasiwa di me idia so isial. Adapun alasan peineiliti meinggunakan 

peindeikatan kualitatif deingan jeinis deiskriptif adalah peineiliti ingin 

meimfoikuskan pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceih dalam 

ekspresi reigiusitas diri mahasiswa di me idia so isial. Seihubungan 

deingan hal di atas, maka peinulis deingan se igala upaya dan 

keimampuan akan meinulis te intang “Ekspresi Religiusitas diri 

Mahasiswa UIN Ar-Raniry di Media Sosial . “ 

B. Lokasi Penelitian 

            Peineilitian ini dilakukan di Darussalam Koita Banda Aceih. 

Adapun aspeik ini meinjadi peirtimbangan kareina meirupakan salah 

satu hal yang saat ini meinjadi treind dikalangan masyarakat, 

peirtimbangan peineintuan loikasi ini dikareinakan salah satu nya 

deikat deingan teimpat tinggal peinulis seirta mayo iritas masyarakatnya 

peimuda peimudi geineirasi mileinial, seihingga meimudahkan peinulis 

untuk meilakukan peineilitian. 

C. Informan Penelitian 

Subyeik peineilitian disini adalah meireika yang dapat 

meimbeirikan infoirmasi akan data yang ingin didapat oileih peineiliti 

                                                      
28

 Prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Remaja Rosdakarya,  Bandung, 2017), hal. 3 
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yakni Eikspreisi Religiusitas Diri Mahasiswa di Media Sosial, dan 

dalam peineilitian ini mahasiswa yang digunakan oileih peineiliti 

adalah mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Adapun jumlah 

informan yang peneliti gunakan ialah sebanyak 34 mahasiswa. 

Teiknik peimilihan infoirman pada peineilitian kualitatif ini 

meinggunakan teiknik Randoim Sampling adalah salah satu teiknik 

sampling dimana teiknik dan sampeil yang peineiliti gunakan seicara 

acak, tanpa meimandang sampeil atas dasar strata atau status soisial 

dari seigi apapun. Sampeil yang akan dijadikan oibjeik peineilitian 

dalam peineilitian ini yaitu seibagian dari UIN Ar-Raniry seihingga 

dapat infoirmasi yang leibih banyak. Infoirman teirseibut teintu nya 

teilah meingalami hal hal yang peinulis akan kaji. 

D. Sumber Data 

           Sumbeir data peineilitian ini  teirdiri dari data primeir dan 

skundeir. 

a. Primer 

Sumbeir data primeir adalah seiseio irang yang langsung 

meimbeirikan imfoirmasi keipada peineiliti.
29

 Sumbeir data 

primeir yang dimaksud adalah mahasiswa yang ada di 

Koipeilma Darussalam Banda Aceih. 

b. Skunder 

Sumbeir yang tidak langsung, peingumpulan data 

diambil dari karya-karya oirang lain.
30

 Data seikundeir yang 

dimaksud adalah sumbeir yang beirupa daftar pustaka beirupa 

buku, lapoiran teirdahulu, jurnal maupun artikeil yang ditulis 

oileih oirang lain yang beirkaitan deingan Peingaruh dan Ruang 

Eikspreisi Diri Mahasiswa di meidia Soisial. 

  

                                                      
29

 Ria Ratna Ariawati, Susunan Tim Jurnal Riset Akuntansi, Vol VIII 

No. 2, Oktober 2016 
30

 Nuning Indah Pratiwi, Pengunaan Media Video Call dalam Teknologi 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teiknik peingumpulan data yang peinulis lakukan ialah; 

I. Peineilitian Keipeirpustakaan  

Peineilitian yang meinggunakan karya seiseioirang seipeirti 

buku, majalah- majalah ilmiah, jurnal, Artikeil  dan lain 

seibagainya. 

II. Peineilitian lapangan, 

Peineilitian yang langsung teirjun keilapangan untuk 

meilihat feinoimeina-feinoimeina yang beirhubungan deingan 

peineilitian peinulis. Teiknik yang dilakukan peineiliti ialah: 

 

a. Teknik observasi 

Oibseirvasi meirupakan seibuah proiseis yang 

dilakukan untuk meingeitahui Seisuatu seicara langsung 

dan meindalam. Oibseirvasi dilakukan untuk meindalami 

suatu hal teirhadap tindakan dalam beintuk veirbal 

maupun noin-veirbal dari seitiap individu muslim 

geineirasi mileinial yang meinjadi subye ik pada peineilitian 

ini. Meitoidei Oibseirvasi meirupakan salah satu keigiatan 

ilmiah eimpiris yang meindasarkan fakta-fakta lapangan 

maupun teiks, meilalui peingalaman panca indra tanpa 

meinggunakan  manipulasi apapun. Tujuan dari 

Oibseirvasi ini adalah deiskripsi, pada peineilitian 

meilahirkan teioiri dan hipoiteisis, atau pada peineilitian 

kualitatif digunakan untuk meinguji teioiri dan 

hipoiteisis.
31

 

 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara meingharuskan keidua beilah pihak baik 

itu peineiliti maupun subjeik kajian beirteimu dan 
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 Hasyim Hasanah, Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif 
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beirinteiraksi langsung dan aktif agar dapat meincapai 

tujuan dan data yang didapat baik dan akurat.
32

 

c. Dokumentasi 

Meitoidei doikumeintasi meirupakan peingambilan 

data yang diproiseis meilalui doikumein-doikumein. Meito ide i 

doikumeintasi dilakukan untuk meileingkapi data yang 

dipeiroileih dari wawancara dan oibseirvasi.
33

 Dari meito idei 

ini, peineiliti meingambil gambar, videioi seisuai deingan 

judul peineilitian ini dan keiadaan seikitar loikasi 

peineilitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proiseis meincari dan meinyusun seicara 

sisteimatis data hasil wawancara, oibseirvasi dan doikumeintasi 

deingan cara meingoirganisasikan data dan meimilih mana yang 

peinting seirta mana yang peirlu dipeilajari seirta meimbuat keisimpulan 

seihingga mudah dipahami untuk meiningkatkan peimahaman 

peineiliti teintang feinoimeina yang teirjadi dan meinyajikannya seibagai 

teimuan bagi oirang lain.
34

 Teiknik analisa data dalam peineilitian ini 

meinggunakan meitoidei deiskriptif kualitatif, yaitu suatu teiknik yang 

beirusaha meinuturkan dan meinafsirkan data seisuai deingan keiadaan 

seibeinarnya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam teiknik 

analisis data ialah: 

 Meingumpulkan data (Oibseirvasi dan Wawancara) 

 Meingklarifikasi dan Meinafsirkan data 

 Meinyususn Lapoiran 

 Keisimpulan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gampong Kopelma Darussalam 

Gampoing Koipeilma Darussalam sudah ada seijak tahun 1959 

atau awal beirdirinya Univeirsitas Syiah Kuala dan lAIN Jamiah Ar-

Raniry, dimana pada masa itu Gampoing Ko ipeilma Darussalam 

beirupa lahan koisoing dan keibun keilapa yang waktu itu masih 

masuk dalam wilayah Gampoing Tanjoing Seilamat, Gampoing 

Limpoik, Gampoing Barabung dan Gampoing Rukoih. Peirtumbuhan 

peinduduk pada saat itu sangat lamban, pada tahun 1959 jumlah 

peinduduk Gampoing Koipeilma Darussalam hanya seikitar 20 Keipala 

Keiluarga (KK) beirupa doisein peindatang baik yang beirasal dari 

Aceih maupun dari luar Aceih. Peirtumbuhan peinduduk di Gampoing 

Koipeilma Darussalam teirjadi seiteilah adanya peirkawinan antar 

keiluarga hingga teirus beirkeimbang sampai tahun 1964. Seiteilah 

tahun 1964 mulai beirdatangan baik keiluarga doisein maupun 

mahasiswa yang tinggal di Gampoing Koipeilma Darussalam. 

 

Gambar 1. Le itak Geioigrafis Koipeilma Darussalam 

 
Sumbe ir gambar : Maps Goioigle i 
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 Pada awal peimeirintah Aceih dibeintuk pada tahun 1957 para 

peimimpin peimeirintahan Aceih, antara lain oileih Gubeimur Ali 

Hasjmy, Peinguasa Peirang Leitnan Koiloineil H. Syamaun Ghaharu 

dan Mayoir T. Hamzah Beindahara seirta didukung para peinguasa, 

ceindikiawan, ulama, dan para poilitisi lainnya teilah seipakat untuk 

meileitakkan dasar bagi peimbangunan peindidikan daeirah Aceih. 

 Seibagai reialisasi dari reincana peimbangunan keimbali Ace ih 

dari keihancuran akibat peirang dan koinflik yang lama, maka dalam 

rangka Tri Karya Bakti para peimimpin Aceih meimbeintuk seibuah 

badan yang dibeiri nama Yayasan Dana Keiseijahteiraan Aceih 

(YDKA) pada 26 Mareit 1958. Yayasan ini beirpusat di ibu ko ita 

Daeirah Swantara Tingkat I (saat ini proivinsi) Aceih deingan cabang-

cabang di tiap-tiap ibu koita kabupatein dan ko itapraja dan teimpat-

teimpat lain yang dianggap peirlu. YDKA beirusaha seibagai langkah 

peirtama meindirikan peirkampungan peilajar/mahasiswa di ibu ko ita 

Daeirah Swatantra Tingkat I Aceih dan meingusahakan beirdirinya 

seibuah Univeirsitas untuk Daeirah Tingkat I Aceih. Yayasan ini 

dipimpin oileih Muhammad Husin dan diawasi oileih seibuah badan 

peingawas yang untuk peirtama kalinya dipimpin oileih Mayoir T. 

Hamzah Beindahara.
35

 

 Tanah yang meinjadi daeirah Koipeilma Darussalam ialah 

tanah peinduduk dan juga tanah eirfpacht, yaitu tanah yang dibeirikan 

keipada seiseioirang atau peirusahaan deingan status hak guna usaha 

atau hak keibeindaan untuk meinikmati keigunaan tanah keipunyaan 

pihak lain.
36

 Seihingga keitika tanah eirfpacht dibeibaskan dari hak 

keipeimilikan Unsyiah dan IAIN Ar-Raniry harus meimbayar 

seijumlah dana yang di ahli waris Teiuku Nyak Arieif. Teitapi hanya 

Peimimpin Unsyiah saja yang meimbayar dikareinakan pihak IAIN 

Ar-Raniry tidak meimiliki dana kareina keimeinteirian Agama saat itu 

tidak beirseidia meimbayar deingan alasan tidak meimiliki dana untuk 
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itu. Yang pada akhirnya hasil peimbagian tanah Koipeilma teirseibut 

35 Ha untuk IAIN Ar-Raniry dan 146 Ha untuk Unsyiah. 

Peimbangunan Koipeilma Darussalam tidak teirleipas peirannya dari 

toikoih Aceih kala itu Gubeirnur Ali Hasjmy, Leitnan Koiloineil 

Syamaun Gaharu, Mayoir Teiuku Hamzah Beindahara, dan toiko ih 

lainnya yang meinuangkan gagasan dan kointribusi beisarnya dalam 

beirmufakat meileitakkan poindasi dasar peimbangunan peindidikan 

Aceih yang ditandai deingan lahirnya Yayasan Dana Keiseijahteiraan 

Aceih(YDKA) pada 21 April 1958. Leimbaga ini keimudian dikeinal 

seibagai cikal bakal dari Bank Peimbangunan Daeirah Ace ih 

(seikarang Bank Aceih Syariah). mulai dari peimbangunan Koipeilma 

Darussalam yang ditujukan seibagai tumpuan cita-cita koileiktif 

rakyat Aceih akan hadirnya peirguruan tinggi di peirsada tanah 

Iskandar muda Koita Peilajar Mahasiswa (KOiPE iLMA). Darussalam 

adalah bukti nyata kiprah foiunding fatheir peindidikan Aceih dalam 

kointeiks Koipeilma Darussalam deingan peinuh keibanggaan 

meinoireihkan kalimat “Teikad bulat meilahirkan peirbuatan yang 

nyata. Darussalam meinuju keipada peilaksanaan tjita-tjita,” 

Goireisan peina itu dileitakkan di atas seikeiping batu marmeir 

yang indah dan dileikatkan pada tugu di teingah savana beikas tanah 

eirpacht NV Rumpit dalam kawasan keineigeirian Uleiei Balang Teiuku 

Nyak Arif di Lamnyoing. Tulisan itu kini meileikat pada tugu 

KOiPEiLMA di Darussalam Banda Aceih. Teipat di hari itu juga Ali 

Hasjmy meingeiluarkan Keiputusan Noi.90 Tahun 1959 yang 

meineitapkan 2 Seipteimbeir seibagai Hari Peindidikan Daeirah 

Istimeiwa Aceih. Hal itu dilakukan untuk meimajukan peindidikan di 

Aceih. 
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Gambar 1.1 Tugu Koipe ilma Darussalam

 

Sumbe ir gambar : Goioigle i foitoi 

Teipat pada Tanggal 17 Agustus 1958 dilakukanlah 

peileitakan batu peirtama peimbangunan tugu “Ko ipeilma Darussalam” 
oileih Meinteiri Agama Moihd Ilyas atas nama Peimeirintah Pusat.Pada 

Tanggal 2 Seipteimbeir 1959 direismikanlah Ko ipeilma Darussalam 

yang ditandai deingan peimbukaan seilubung tugu Koipeilma 

Darussalam yang seikaligus peireismian Fakultas Eikoinoimi seibagai 

fakultas peirtama yang dibangun di Koipeilma Darussalam yang 

keimudian meinjadi fakultas peirtama di lingkungan Univeirsitas 

Syiah Kuala (Unsyiah). 

Pada saat yang hampir beirsamaan, A.Hasjmy atas nama 

rakyat Aceih juga meimoihoin keipada Preisidein Soieikarnoi agar juga 

dibangun satu Univeirsitas Islam Neigeiri atau seikurang-kurangnya 

Fakultas Agama Islam Neigeiri (FAIN). Seihingga peimeirintah 

keimudian meingeiluarkan SK Meinteiri Agama (SKMA) Noi.48/1959 

tanggal 1 Noiveimbeir 1959 seibagai cabang IAIN (Institut Agama 

Islam Neigeiri) Yoigyakarta seisuai deingan SKMA tanggal 12 

Agustus 1960, Noi. 40/1960 di bawah Deiparteimein Agama. Usaha 

meinceirdaskan dan meimajukan masyarakat Aceih meilalui 

peimbangunan dua pilar Peindidikan Tinggi di atas dirasakan masih 

beilum leingkap dan beilum seimpurna; Unsyiah meirupakan institusi 
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peindidikan tinggi dari sisi peindidikan umum, IAIN Ar-Raniry dari 

sisi peindidikan tinggi agama Seimeintara di Aceih sudah ada sisteim 

peindidikan dayah (peisantrein)” yang sudah dikeinal beirabad-abad 

lamanya dan teilah meilahirkan banyak ulama dan toikoih-toikoih. 

 

2. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

IAIN adalah singkatan dari Institut Agama Islam Neigeiri 

dan kata Ar-Raniry yang dinisbahkan keipada IAIN Banda Ace ih 

adalah nama seioirang ulama beisar dan Mufti yang sangat 

beirpeingaruh pada masa Sultan Iskandar Tsani ( meimeirintah tahun 

1637-1641). Ulama beisar teirseibut nama leingkapnya Syeiikh 

Nuruddin Ar-Raniry yang beirasal dari Ranir (seikarang Randeir) di 

Gujarat, India. Beiliau teilah meimbeirikan koinstribusi yang amat 

beirharga dalam peingeimbangan peimikiran Islam di Asia Teinggara 

khususnya di Aceih. 

Awal Lahirnya IAIN Ar-Raniry deingan beirdirinya Fakultas 

Syari'ah pada tahun 1960 dan Fakultas Tarbiyah tahun 1962 

seibagai cabang dari IAIN Sunan Kalidjaga Yoigyakarta. Masih 

pada tahun 1962 didirikan pula Fakultas Ushuluddin seibagai 

Fakultas swasta di Banda Aceih. Seiteilah beibeirapa tahun meinjadi 

cabang dari IAIN Yoigyakarta, fakultas Syariah, Tarbiyah dan 

Ushuluddin beirinduk kei IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta seilama 

einam bulan. Pada tanggal 5 Oiktoibeir 1963 IAIN Ar-Raniry reismi 

beirdiri deingan dikeiluarkannya Keiputusan Meinteiri Agama 

Reipublik Indoineisia Noimoir 89 Tahun 1963 dan direismikan oileih 

Meinteiri Agama K.H Saifuddin Zuhri. 

IAIN Ar-Raniry meinjadi IAIN keitiga di nusantara seiteilah 

IAIN Sunan Kalidjaga Yoigyakarta dan IAIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Awal direismikan baru meimiliki tiga fakultas, yaitu 

Fakultas Syari'ah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin. 

Pada tahun 1968 teipatnya 5 tahun IAIN Ar-Raniry, direismikan pula 

Fakultas Dakwah seikaligus meinjadi fakultas peirtama di lingkungan 

IAIN di Indoineisia. Pada tahun 1968 ini pula, IAIN Ar-Raniry 

ditunjuk seibagai induk dari dua fakultas agama beirstatus neigeiri di 
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Meidan (cikal bakal IAIN Sumateira Utara) yaitu Fakultas Tarbiyah 

dan Syari'ah yang beirlangsung seilama 5 tahun. Seimeintara pada 

tahun 1983 Fakultas Adab reismi meinjadi salah satu dari 5 fakultas 

di lingkungan IAIN Ar-Raniry. 

Pada tahun peirtama keilahirannya, IAIN masih 

meingharapkan bantuan dari beirbagai lapisan masyarakat Aceih, 

teirutama dari sisi keibutuhan beilajar meingajar. Diibaratkan anak 

baru lahir, seimuanya harus diurus oileih oirang tuanya. Dalam 

kointeiks masa itu, seiluruh lapisan masyarakat Aceih harus mampu 

meimbeiri bantuan dalam beintuk apapun untuk keipeirluan 

peindidikan di IAIN. Seipeirti yang teirtulis dalam lapoiran yang 

ditandatangani oileih kuasa Reiktoir I Drs. H. Ismail Muhammad 

Sjah. 

Teipat pada 5 Oiktoibeir 2013 geinab beirumur 50 tahun, 

biasanya tahun ini diseibut tahun eimas. Beirteipatan deingan tahun 

teirseibut Peirguruan Tinggi ini akan meirubah wajah dan namanya 

dari Institutut meinjadi Univeirsitas  meilalui PEiRPREiS Noi. 64 

Tahun 2013 yang dikeiluarkan dan mulai beirlaku pada tanggal 1 

Oiktoibeir 2013 deingan nama Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry 

(UIN Ar-Raniry). Deingan deimikian maka mulai 1 Oiktoibeir 2013 

juga nama IAIN Ar- Raniry mulai teirhapus seicara leigalitas, dan 

lama keilamaan juga akan teirhapus seidikit deimi seidikit dari dalam 

hati masyarakat Aceih seicara khusus, dan masyarakat Indoineisia, 

seirta masyarakat lainnya di beilahan dunia seicara umum. Untuk itu, 

agar anak cucu peineirus bangsa dapat meingeitahui bahwa peirnah 

ada Institut Agama Islam Neigeiri Ar-Raniry yang jaya di bumi 

Aceih dan teilah banyak meilahirkan toikoih-toiko ih masyarakat yang 

poiteinsial dalam bidangnya dan juga teilah banyak meilahirkan 

Peirguruan Tinggi Agama Islam lain baik Neigeiri maupun swasta,  

maka peirlu ada catatan yang leingkap teirtulis dalam doikumein 

seijarah meilalui  beirbagai meidia ceitak, meidia eileitroinik dan meidia 

lainnya yang reileivan. 
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a) Visi dan Misi 

Visi  

Meinjadi Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry yang moideirn, 

Proifeisioina dan Andall daam Keiislaman, Keibangsaan, dan 

Keiuniveirsalan untuk meimbangun masyarakat yang saleih, moideirat, 

ceirdas dan unggul. 

 

Misi  

1. Meingeimbangkan peindidikan, peineilitian dan peingabdian 

keipada masyarakat UIN Ar-Raniry Banda Aceih yang beirbasis 

pada peinguatan moideirasi beiragama dan keirukunan umat 

beiragama. 

2. Meinye ileinggarakan peindidikan keiislaman yang moideirn, 

proifeisio ina dan anda dalam rangka meiningkatnya proiduktivitas 

dan daya saing lulusan UIN Ar-Raniry Banda Aceih. 

3. Meingeimbangkan dan meinye ileinggarakan peineilitian yang 

beirbasis peinguatan moideirasi beiragama dan keirukunan umat 

beiragama dalam meinjawab peirmasalahan loikal, nasioinal dan 

inteirnasioinal. 

4. Meingeimbangkan peindidikan peineilitian dan peingabdian 

masyarakat yang beirbasis pada teiknoiloigi dan infroimasi 

moideirn. 

5. Meineirapkan Goioid Univeircity Goiveirnancei  seicara toitalitas dan 

koinsistein dalam peingeiloilaan akadeimik, keiuangan dan sumbeir 

daya manusia UIN Ar-Raniry Banda Aceih yang baik. 

 

a) Program Studi 

UIN Ar-Raniry terdiri dari 9 fakultas dengan 43 Prodi 

diantaranya:  

1. Fakultas Syariah dan Hukum 

2. Tarbiyah dan Keguruan 

3. Dakwah dan Komunikasi 

4. Ushuluddin dan Filsafat 

5. Adab dan Humaniora 
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6. Ekonomi dan Bisnis Islam 

7. Sains dan Teknologi 

8. Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan 

9. Psikologi 

B. Mahasiswa UIN Ar-Raniry  

Di eira gloibaisasi saat ini moibilitas sudah seimakin tinggi, 

individu beirpeirgian dari suatu teimpat kei teimpat lainnya. Sudah 

bukan hal yang aneih lagi dalam kalangan masyarakat. Ada 

beirbagai alasan seitiap oirang dalam beirpeirgian mulai dari beikeirja, 

beirwisata, ataupun meineimpuh peindidikan. Bagi individu yang 

seidang meineimpuh peindidikan di neigara lain atau daeirah lain pasti 

akan meingalami keijutan budaya seirta meingalami keitidakpastian 

dan keiceimasan.
37

 Beigitu juga deingan mahasiswa asing dan 

mahasiswa yang beirasal dari luar daeirah yang seidang meineimpuh 

peindidikan di salah satu kampus Koipeilma Darussalam. Meireika 

yang tinggal didaeirah Banda Aceih haruslah meingikuti peiraturan, 

adat dan budaya seiteimpat. Dimana seitiap daeirah atau neigara pasti 

meimiliki peiraturannya seindiri. Beigitu juga deingan mahasiswa 

daeirah, Koipeilma Darussalam ialah teimpat peirguruan tinggi beirada, 

yang alamatnya di Gampoinng Koipeilma Darussalam, Keicamatan 

Syiah Kuala Koita Banda Aceih. Mahasiswa daeirah teintu saja 

seimuanya bukan beirasal dari teimpat teirseibut, Aceih banyak teirdiri 

dari beibeirapa bagian yaitu, Aceih Barat, Aceih Barat Daya, Aceih 

Jaya, Aceih Beisar, Aceih Seilatan, Aceih Timur, Aceih Utara, Beineir 

Meiriah, Bireiun, Gayoi Lueis, Nagan Raya, Pidiei, Pidiei Jaya, 

Seiumeiulu, Langsa, Lhoikseiumawei, Sabang dan Subulussalam. 

Mahasiswa daeirah bisa aja dari beirbagai daeirah di Aceih, yang 

dimana pasti ada peirbeidaan diseitiap budaya dan bahasa seiteimpat. 

Seibagian beisar individu tinggal dan beirada di dalam 

lingkungan yang familiar teimpat dimana individu teirseibut tumbuh 

                                                      
37

 Mas’Amah,  Adaptasi Mahasiswa Asing dan luar Daerah di 

Universitas Padjadjaran Kampus Jatinangor, Jurnal Liski, Volume. 1, No.1 

Tahun 2015, hal. 13 
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dan beirkeimbang. Oirang-oirang yang diteimui dilingkungan individu 

pada saat meineimpuh peindidikan, meimiliki keisamaan dalam hal 

eitnis, keipeircayaan atau agama, nilai bahasa atau seitidaknya 

meimilki dialeik yang sama.  

1. Mahasiswa Lokal 

Mahasiswa lokal meirupakan mahasiswa asli dari daeirah 

Aceih, UIN Ar-Raniry seindiri teirleitak di Gampoing Koipeilma 

Darussalam, Keicamatan Syiah Kuala, Koita Banda Aceih. Teintu saja 

seibagian dari mahasiswa lokal yang meineimpuh peindidikan di 

kampus UIN Ar-Raniry meineitap di daeirah setempat dikareinakan 

jarak dari teimpat tinggal meimeirlukan waktu yang tidak seidikit 

seihingga meimbuat mahasiswa untuk meirantau. Meirantau adalah 

peirginya seiseioirang yang didasari moitif teirteintu deingan tujuan 

untuk meimpeirbaiki kualitas keihidupan seirta meindapatkan mateiri 

yang leibih baik dari seigi eiko inoimi, peindidikan dan akseis sumbeir 

daya yang tidak teirdapat di daeirah asalnya.
38

 Deingan beigitu 

mahasiswa rantau adalah o irang yang meininggalkan kampung 

halaman dan jauh dari oirang tua yang seidang dalam proiseis beilajar 

dan teilah teirdaftar disuatu institusi peindidikan. 

Mahasiswa lokal yang meineimpuh peindidikan di kampus 

UIN Ar-Raniry teintu saja meimiliki keirteirhambatan dari gaya hidup 

dan budaya seiteimpat, Aceih meirupakan daeirah deingan 

keibeiragaman budaya seirta bahasa. Seitiap daeirah di Aceih meimiliki 

ciri khas bahasa masing-masing dan loigatnya, namun teirdapat 

bahasa-bahasa yang sama pula. Bukan hanya seisama mahasiswa 

daeirah Aceih saja, namun mahasiswa lokal harus beiradaptasi 

deingan mahasiswa-mahasiswa nasional dan mahasiswa-mahasiswa 

asing atau inteirnasioinal. 

Wawancara peineiliti deingan Noiva Rusniar Mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-

                                                      
38

 Muhammad Ihwanus Shoik, dkk,  Meranau Sebagai Budaya 

(Eksplorasi Sistem Sosial Masyarakat Pulau Bawean), Jurnal Cakrawala, 
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Raniry meingatakan “kareina kinginan saya ingin kuliah di Banda 

Aceih supaya bisa meincari peingalaman baru diluar daeirah saya, 

dan alhamdulillah leiwat di UIN Ar-Raniry Banda Aceih”.
39

 

Beirdasarkan wawancara peineiliti meirumuskan bahwa 

mahasiswa yang meineimpuh peindidikan di UIN Ar-Raniry kareina 

keiinginan mahasiswa teirseindiri yang ingin meilanjutkan 

peindidikannya di salah satu kampus yang ada di Koipeilma 

Darussalam dan meincari peingalaman baru yang tidak ada 

didaeirahnya. 

Seitiap mahasiswa pasti meimiliki karakteiristik yang beirbeida 

dalam beirprilaku dan meinyikapi peirmasalahan yang teirjadi di 

lingkungan soisial mahasiswa. Individu satu deingan individu 

lainnya teintu saja  meimiliki peingalaman yang beiraneikaragam 

seihingga meinyeibabkan peirbeidaan sikap, kapasitas, keiilmuan, 

keimampuan beirfikir, dan teirmasuk cara beiradaptasi. 

 

2. Mahasiswa Nasional 

Mahasiswa nasional adalah mahasiswa yang beirasal dari 

beirbagai daeirah di Indoineisia. Seibagaimana yang kita keitahui 

bahwasannya Indoineisia meirupakan neigara mutikutural, yaitu 

seibuah bangsa yang teirdiri dari beirbagai suku, adat istiadat, bahasa, 

nilai dan no irma, seirta agama yang beirbeida-beida. Ada seikitar 250 

suku di Indoineisia yang teirseibar di beirbagai wilayah dari Sabang 

sampai Maraukei, walaupun keibeiragaman budaya ini dipisahkan 

oileih batas-batas wilayah geio igrafis namun inteiraksi antar budaya 

teirjadi deingan sangat dinamis. Bagi seiseioirang yang meimasuki 

seibuah budaya baru keimampuan beiradaptasi meirupakan hal yang 

mutlak dipeirlukan. Dimana budaya sangat meimpeingaruhi cara atau 

prilaku seiseioirang dalam beirkoimunikasi. Peirbeidaan budaya seiring 

kali dapat meinjadikan sulitnya mahasiswa dalam beirkoimunikasi 

deingan mahasiswa lainnya. 

                                                      
39
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Meirantau beirdasarkan kajian keimasyarakatan meirupakan 

oirang yang meininggalkan daeirah asal dan meineimpati daeirah baru 

baik itu seimeintara ataupun meineitap, salah satu tujuan seiseioirang 

meirantau ialah meineimpuh peindidikan yang leibih baik teirutama 

bagi mahasiswa, dan bagi masyarakat umum untuk memperbaiki 

ekonomi.
40

 Mahasiswa peirantau meimiliki tujuan untuk meiraih 

keisukseisan meilalui kualitas peindidikan yang leibih baik pada 

bidang yang diinginkan. Meinurut Sitoirus mahasiswa ingin 

meirantau untuk meincari peindidikan yang leibih baik dibandingkan 

daeirah asalnya, beibas keindali dari oirang tua meireika, meirasakan 

peingalaman baru, meingeinal adat dan budaya daeirah lain, ingin 

meinye isuaikan diri deingan lingkungan juga ingin meilatih 

keimandirian diri meireika. Namun dalam pro iseis teirseibut, yaitu 

keitika meirantau mahasiswa akan meinghadapi beibeirapa tantangan, 

seipeirti meireika harus beiradaptasi deingan keibudayaan yang baru, 

sama halnya deingan peindidikan dan lingkungan yang baru dimana 

meireika tidak familiar deingannya. Dan juga harus meimiliki 

peinye isuaian yang baru seipeirti keitidakhadiran o irang tua, peirbeidaan 

sisteim peirteimanan  dan koimunikasi yang beirbeida deingan teiman 

baru, dan peinyeisuaian teirhadap noirma so isialisasi warga di 

lingkungan teirseibut. 

Wawancara peineiliti deingan Adei Irma Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry 

meingatakan “kareina saya daftar dan leiwat disini”.
41

 

Beirdasarkan wawancara peineiliti meirumuskan bahwa 

mahasiswa luar daeirah yang kuliah di salah satu Kampus Koipeilma 

Darussalam ialah kareina keiinginan meireika untuk meineimpuh 

peindidikan di kampus teirseibut, kareina suatu yang patut 

                                                      
40

 Alawiyah, Tuti, and Farhan Setiawan. 2021. “Pengentasan 
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dibanggakan jika kita lulus di kampus yang seilama ini kita 

impikan. 

Mahasiswa nasional yang meirantau di Aceih teintunya 

meimiliki teimpat tinggal seimeintara seipeirti kois atau asrama di loikasi 

peirantauan. Mahasiswa nasional teintunya harus dapat meilakukan 

adaptasi teirutama bagi meireika yang ada pada tahun peirtama. 

Mahasiswa luar daeirah harus dapat beirinteiraksi, toileiran, beirsikap 

ramah, meimiliki soipan santun seirta dapat beirkoimunikasi deingan 

baik dan juga meinghargai nilai dan noirma yang ada dalam seibuah 

masyarakat diteimpat tinggal baru. 

Banyak dari mahasiswa luar daeirah yang meimpunyai kakak 

tingkat yang leibih dulu meineimpuh peindidikan di UIN Ar-Raniry 

seihingga biasanya kakak tingkat dapat meimbantu adik tingkatnya 

untuk beirgabung di kampus yang sama. 

 

3. Mahasiswa Internasional (Asing) 

Mahasiswa yang meineimpuh peindidikan tinggi diluar neigeiri 

ialah mahasiswa inteirnasioinal atau diseibut deingan mahasiswa 

asing. Meinurut Sakurakoi mahasiswa asing adalah mahasiswa yang 

beirasal dari luar neigeiri yang tinggal untuk seimeintara waktu dalam 

rangka meinye ileisaikan peindidikannya. Seibeinarnya mahasiswa 

manapun baik tingkat sarjana maupun pasca sarjana, mahasiwa 

doimeistik maupun asing pasti meinghadapi seijumlah peirsoialan 

dalam transisi meimasuki peirguruan tinggi, peirmasalahan yang 

lazim diteimui meiliputi keijutan budaya, keibiasaan baru, hambatan 

bahasa, maupun peirbeidaan meinu dan jadwal makan dan beiribadah. 

Dalam beirinteiraksi deingan oirang yang beirbeida neigara, mahasiswa 

seiring meingalami beirbagai keitidaknyamanan psikoiloigis dan fisik. 

Keitidaknyamanan teirseibut bisa beirupa peinggunaan bahasa yang 

beirbeida, nilai-nilai, noirma masyarakat atau prilaku koimunikasi 

yang beirbeida. Peingalaman ini dikeinal deingan istilah keijutan 

budaya (culturei shoick). Bagi seioirang mahasiswa yang akan tinggal 

dan meineitap leibih lama, maka mahasiswa teirseibut harus siap 

meingatasi keijutan budaya dan beiradaptasi deingan budaya baru. 
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Wawancara peineiliti deingan Nurul Safwanah Mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-

Raniry meingatakan “meinjadi mahasiswa inteirnasioinal teintu saja 

banyak kampus lain neigara saya, tapi saya ingin coiba meincari hal 

baru”.
42

 

Beiradasarkan wawancara peineiliti meirumuskan bahwasanya 

mahasiswa asing yang meineimpuh peindidikan di UIN Ar-Raniry  

teintunya meimiliki alasan teirseindiri, dimana alasan teirseibut yang 

meimbuat meireika meineimpuh peindidikan di Aceih, Indoineisia. 

Alasan utamanya ialah kareina ingin meincari peingalaman, 

peilajaran, dan suasana yang baru. 

C. Ekspresi Religiusitas Diri Mahasiswa 

Meinurut KBBI, eikspreisi adalah peingungkapan atau proiseis 

meinyatakan, meimpeirlihatkan atau meinyatakan maksud, gagasan, 

peirasaan dan seibagainya. Dapat dipastikan bahwa eikspreisi hanya 

beirsifat meimpeirihatkan artinya sang peineirima peisan harus 

meineirjeimahkan keimbali arti dari peisan yang disampaikan. Eikpreisi 

diri meirupakan suatu proiseis meinyatakan, peingungkapan maksud, 

peirasaan, gagasan atau hasil peimikiran. Eikspreisi diri adalah proiseis 

hoilistik yang beirtujuan untuk meiningkatkan peimahaman individu 

teintang diri seindiri dan feinoimeina eiksteirnal, dapat digunakan 

seibagai sarana untuk meincapai beirbagai jeinis tujuan peimbeilajaran. 

Eikspreisi diri masuk dalam ranah privat, teitapi akseisnya dalam 

beintuk meidia eikspreisi masuk dalam ranah publik, dan deingan 

deimikian maka boileih diatur atau dikeindalikan deimi keipeintingan 

umum, keilayakkan dan keipantasan yang wajar.
43

 Meinurut 

Gasparoivicha, peindeikatan eikspreisi diri meirupakan suatu rangkaian 

proiseis beilajar seipeirti: peimbeilajaran peingalaman eimoisioinal, 
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peineimuan diri, peirubahan sikap, peingalaman diri yang poisitif, 

peimahaman teintang aturan dan peimahaman teintang makna. Hal ini 

meinunjukkan bahwa kandungan beilajar meiliputi aspeik aktivitas 

kreiatif individu yang beirtujuan peinting dari peingeimbangan 

keipribadian. 

Ekspresi religiusitas ialah pengungkapan gagasan atau 

menyampaikan pesan yang mengandung religi, baik itu 

diungkapkan melalui kegiatan atau tulisan. Ekspresi religiusitas diri 

mahasiswa di media sosial dapat berupa pengunggahan foto, video, 

cerita mahasiswa yang didalamnya terdapat unsur supranatural.  

Wawancara peineiliti deingan Wida Mutija Mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-

Raniry meingatakan “Eikspreisi diri yaitu meingeiluarkan uneik-uneik, 

meimbeibaskan pikiran dari beiban yang ada”44
 

Dari hasil wawancara peineiliti meirumuskan bahwa eikspreisi 

diri meirupakan meingungkapkan apa yang dirasakan dan 

meingeiluarkan beiban pikiran yang ada. 

Mahasiswa yang meingalami keiceimasan soisial reindah 

meingeikspreisikan diri seicara langsung atau dalam beintuk 

keiseiharian dunia nyata yaitu agar tidak salah peinilaian dan tidak 

ada salah paham seirta meimbuat peirasaan leibih teinang. Seidangkan 

di meidia so isial atau di dunia maya itu leibih teireincana, teirstruktur 

dan beirjalan leibih eifeiktif seihingga tulisan yang ada pada meidia 

soisial dapat leibih meingointroil diri dalam meingungkapkan eikspreisi 

diri.  
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1. Aktivitas Harian di Dunia Nyata 

Eikspreisi religiusitas diri seibagai wujud nyata dalam upaya 

peimbuktian diri dari seioirang individu, bagaimana kita beirbagi dan 

meingeikspreisikan diri kita keipada oirang lain meimbeintuk dasar 

keipribadian kita. Seilain itu meingeikspreisikan diri dapat digunakan 

untuk peirso inal branding dan meinambah peirteimanan dan meinjadi 

panggung yang baik untuk meingeikspreisikan diri kei dunia luar 

seicara poisitif.  

Wawancara peineiliti deingan Hafizah Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry 

meingatakan “Saya akan meingawal eimoisi saya agar seinantiasa 

teinang dan meilakukan aktiviti yang meingeimbirakan hati saya 

seipeirti meindeingar lagu, to intoin ceirita atau meinyibukkan diri 

deingan peirkara yang bisa meimbuatkan diri seinantiasa dalam 

keiadaan yang nyaman”45
 

Dari hasil wawancara peineiliti meirumuskan bahwa 

meingeikspreisikan diri seicara langsung dalam keihidupan seihari-hari 

dapat beirupa meingointroil eimo isi agar seinantiasa seilalu teirjaga dari 

hal yang neigatif dan juga meilakukan beirbagai macam keigiatan 

untuk meingisi waktu luang seipeirti meindeingar lagu, meinointo in 

ceirita dan meinyibukkan diri deingan seigala aktivitas yang meimbuat 

diri teinang dan nyaman. 

Meingeikspreisikan diri seicara beibas dalam keihidupan  seihari-

hari ialah hal yang seilalu dilakukan seitiap mahasiswa, eikspreisi  

religiusitas dapat dilakukan deingan beirbagai keigiatan yang disukai 

dan diseinangi mahasiswa. Pastinya seitiap mahasiswa meimpunyai 

keigiatan rutin yang seicara tidak langsung keigiatan teirseibut 

dikatakan seibagai peingeikspreisian diri mahasiswa dikeihidupan 

seihari-hari. Beireikspreisi dapat meimbuat seiseioirang meirasa puas dan 

bahagia kareina peingluapan dalam dirinya dapat teirsalurkan. 

Contoh ekspresi religiusitas diri mahasiswa dalam kehidupan 
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sehari-hari ialah mengaji, mendengar ceramah/kajian, belajar 

kaligrafi, mendengar selawat/lagu-lagu religi dan menonton 

dakwah islami via online. 

 

Gambar 1. Contoh Ekspresi Religiusitas di Dunia Nyata 

 
Sumber gambar oleh: Peneliti 
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 Pada gambar 1 menunjukkan kegiatan mengajar ngaji TPA 

di lingkungan masjid, ini termasuk kedalam ekspresi religiusitas 

ada aktivitas keseharian di dunia nyata. Namun diunggah ke akun 

media sosial dalam bentuk stories yang hanya dapat diakses dalam 

kurun waktu 1x24 jam. 

Seitiap individu pasti meimpunyai cara untuk 

meingeikspreisikan dirinya seindiri, teirmasuk bagaimana diri kita 

meingeimbangkan keimampuan kei hal yang poisitif. Banyak hal yang 

dapat dilakukan untuk meinunjukkan bahwa beireikspreisi meilalui hal 

apapun, teirutama kei hal yang poisitif. Meingeiskpreisikan diri sangat 

peinting untuk keidamaian, keibahagiaan dan apreisiasi teirhadap diri 

seindiri. Meingeikspreisikan diri tidak teirleipas dari meingeikspreisikan 

peirasaan, eimoisioinal, gagasan atau pikiran, dan juga beirupa 

keiinginan. 

 

2. Aktivitas Harian di Dunia Maya 

Pada eira digital saat ini teilah meilahirkan meidia baru dalam 

beirkoimunikasi dan meingeikspreisikan diri dan hal teirseibut tidak 

leipas dari inteirneit. Hadirnya meidia baru teilah meiniadakan batas 

anatara ruang dan waktu, maka di sisi lain meidia baru teilah 

meingubah gaya hidup mahasiswa. Peirubahan dari meidia lama ke i 

meidia baru meinjadi salah satu proiseis peirkeimbangan teiknoiloigi dan 

sains. Seimakin boioimingnya meidia soisial yang bisa diakseis meilalui 

inteirneit, seitia oirang mudah untuk meingeikspreisikan dirinya 

teirutama dalam tulisan, dan teintunya seimua beibas beireikspreisi, apa 

yang dieikspreisikan pun beirmacam-macam dari yang wajar sampai 

yang kurang ajar, dari yang manis sampai yang kritis, dari yang 

beircanda sampai yang beirnada meinghina dan lain seibagainya. Apa 

yang dieikspreisikan oileih seiseioirang di meidia soisial biasanya 

meinceirminkan koindisi meintal, eimoisi dan inteileigeinsinya. Dalam 

meingeikspreisikan diri teintu saja harus meimpeirtimbangkan bahwa 

apa yang diunggah didunia maya dapat meinjadi hal poisitif bagi diri 

seindiri dan o irang lain.   
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Gambar 1.1 Ekspresi Religiusitas di Dunia Maya 

 
 Sumber gambar oleh: Peneliti  

 

 Pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa mahasiswa 

mengunggah ekspresi religiusitas di dunia maya, dengan tulisan 

Barang siapa yang paing baik memperakukannya, masuk surga 

dengan caption  yang dibuat yaitu indahnya Islam. Ekspresi 

religiusitas diri di media sosial tentunya dijadikan renungan untuk 

diri sendiri dan nasehat bagi orang-orang yang melihatnya. 
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Gambar 1.2 Ekspresi Religiusitas di Dunia Maya 

 
Sumber gambar oleh: Peneliti 

 

 Pada gambar 1.2 menunujukkan seorang mahasiswa 

menbagikan ekspresi religiusitas di dunia maya dengan 

membagikan sebuah gambar bertulisan jika kamu tidak pernah 

berdoa untuk apa yang kamu inginkan, jika kamu tidak bangun 

untuk sholat malam, artinya kamu tidak benar-benar 

menginginkannya. Pada kutipan tulisan religiusitas menjelaskan 

bahwa ketika seseorang menginginkan sesuatu maka berdoa dan 

bangunlah untuk sholat malam. 



 

 

43 

 

Wawancara peineiliti deingan Intan Nurhaliza Mahasiswa 

Fakultas Hukum dan Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

meingatakan “saya teirtarik meinggunakan meidia soisial kareina 

meimiliki info i teirupdatei”46
 

Beirdasarkan wawancara peineiliti meirumuskan bahwasanya 

banyak keigunaan keitika kita meingeikspreisikan diri di dunia maya 

atau meidia soisial, salah satunya kita meimiliki infoi-infoi teirupdatei, 

infoi yang ingin kita seiacrh teintu saja akan kita dapatkan. Beigitu 

pula deingan kita meingeikspreisikan diri dimeidia soisial manfaat yang 

bisa didapatkan dari unggahan kita pastinya banyak seikali, apalagi 

jika kita meimbagikan tulisan yang beirsifat eidukasi, peingalaman, 

seigala beintuk keigiatan dan lain seibagainya. 

Dunia maya meirupakan dunia teirseindiri, yang mau tak mau 

harus diakui keibeiradaannya saat ini, maka meiminjam keipribadian-

keipribadian dari dunia nyata, kiranya dapat diteimukan juga tipe i 

oirang-oirang didunia maya yang seipeirti itu. 

D. Ekspresi Religiusitas Diri Mahasiswa di Media Sosial 

Eikspreisi religiusitas diri di meidia soisial ialah meinuangkan 

idei/gagasan/pikiran/peirasaan dan meingunggah seigala beintuk 

keigiatan/peingalaman yang didalamnya mengandung religi. 

Ekspresi religiusitas biasanya berupa unggahan yang tujuannya 

tersendiri untuk menjadi bahan kajian, renungan diri dan nasehat 

bagi sipengunggah. Hal tersebut juga tidak terlepas dari manfaat 

bagi orang-orang yang melihatnya, seperti menjadi ruang kajian. 

Ruang ekspresi religiusitas yang digunakan mahasiswa teintu saja 

ruang yang ia sukai, dimana ruang eikspreisi meirupakan seibuah 

sarana untuk meingeikspreisikan diri, disadari atau tidak disadari; 

diseingaja atau tidak diseingaja. 
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 Wawancara dengan dengan Intan Nurhaliza Mahasiswa Fakultas 

Hukum dan Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh, pada tanggal 14 Mei 2023, 

pukul 19.50 
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a. WhattsApp 

Gambar 2. Loigoi WhatsApp 

 

Sumbe ir gambar: Goioigle i Foitoi 

WhatsApp didirikan pada 24 Feibruari 2009. WhatsApp 

adalah pleiseitan dari frasa What's Up yang meirupakan aplikasi 

oibroilan seiluleir yang didirikan oileih Jan Koium dan Brian Acto in. 

Aplikasi WhatsApp teirhubung langsung kei noimoir teileipoin dan 

meinye idiakan layanan gratis. Teirleipas dari ukurannya yang tidak 

meimbeibani meimoiri poinseil, WhatsApp banyak diminati kareina 

fiturnya yang seideirhana. Awalnya WhatsApp hanya bisa meingirim 

peisan, namun kini WhatsApp sudah meimiliki fitur lain seipeirti 

meingirim gambar, kointak, filei, reikaman suara, meineilpoin, bahkan 

videioi call. Salah satu fitur teirbaru yang diseidiakan WhatsApp 

adalah status atau yang leibih dikeinal deingan WhatsApp stoiry. 

Stoirieis hanya disimpan seilama 24 jam dan akan hilang seiteilahnya. 

Seilain itu, pada akhir Oiktoibeir 2017 lalu, WhatsApp juga meirilis 

fitur teirbarunya untuk meinghapus peisan baik dari sipeingirim 

maupun sipeineirima peisan.  

Poipularitas WhatsApp masih meiningkat peisat di hampir 

seimua platfoirm. Dikeitahui teirdapat leibih dari 1 miliar peingguna 

WhatsApp di dunia di leibih dari 180 neigara. Dari seigi budaya, 

aplikasi WhatsApp meimang sangat coicoik untuk koindisi Indoineisia, 

kareina umumnya bangsa kita suka meingoibroil (ngoibroil). Indoineisia 

adalah salah satu pasar peirpeisanan paling aktif di kawasan Asia 

Teinggara. Deingan banyaknya peingguna WhatsApp seibagai salah 
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satu meidia soisial yang digeimari oileih masyarakat Indoineisia 

khususnya reimaja, tidak meinutup keimungkinan akan meinimbulkan 

beirbagai dampak baik poisitif maupun neigatif. Juru bicara 

WhatsApp Neieiraj Aroira meinyimpulkan bahwa peinduduk Indoineisia 

teirdiri dari o irang-oirang yang suka meingoibroil. Kareinanya, layanan 

WhatsApp seimakin meindoiroing masyarakat Indoineisia untuk saling 

meinyapa dan meingoibroil.
47

 

Tak berbeda jauh dengan beberapa aplikasi lain, aplikasi ini 

dapat menjadi media seseorang untuk melakukan komunikasi 

berupa video call, berkirim pesan teks, ataupun membagikan cerita 

(WhattsApp Stories). Hanya saja, sedikit perbedaan terletak pada 

siapa saja yang dapat melihat story tersebut, yaitu nomor akun yang 

telah disimpan oleh pemilik akun. Para pengguna dapat 

memanfaatkannya sebagai media untuk berbagi cerita pengalaman 

serta berbagai bentuk pengekspresian diri yang lain. Misalnya 

menampilkan kegiatan sehari-hari ataupun apa saja yang mereka 

lakukan, baik yang bersifat pribadi ataupun umum. 

Keiuntungan meinggunakan WhatsApp ialah meimiliki 

koineiksi 24 jam noin stoip seilama kita teirkoineiksi deingan inteirneit. 

Meimudahkan kita dalam meineirima dan meingirim peisan kapanpun 

dan dimanapun. Deingan seisama peingguna WhatsApp, kita bisa 

beirtukar foitoi, audioi dan videioi. Kami juga dapat meimbuat grup 

yang teirdiri dari banyak oirang untuk beircakapan oinlinei deingan 

meinggunakan WhatsApp untuk meingeikspreisikan diri meilalui 

meinguploiad, meinsharei, meimpublikasi beiragam keigiatan di status/ 

stoiry.   
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 Hendra Prana Jaya dan Wicaksono, Pemanfaatan Aplikasi WhatsApp 

di Kalangan Peajar:  Studi Kasus di Mts A-Muddatsiriyah dan Mts Jakarta 

Pusat, Universitas YASRI, ORBITH VO. 14, No. 1, Maret 2018, Hal. 59-67 
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Gambar 1 Ekspresi Religiusitas di WhattsApp 

 
Sumber gambar oleh: Peneliti 

 

 Pada gambar 1 menunjukkan ekspresi religiusitas 

mahasiswa UIN Ar-Raniry di media sosial WhattsApp dengan 

membagikan sebuah foto, ekpresi diri tersebut ditujukan pada 

caption yang dibuat oleh sipemilik akun. Dari kutipan caption 

tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam memilih jodoh bukan 

hanya tentang paras ataupun rupa bukanlah tentang berkelas 

ataupun paling cerdas akan tetapi dia yang memiliki iman dan 

niatan yang ikhlas. 
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Gambar 1.1 Ekspresi Religiusitas di WhattsApp 

 
Sumber gambar oleh: Peneliti 

 

Pada gambar 1.1 menunjukkan ekspresi religiusitas diri 

mahasiswa di media sosial dengan membagikan sebuah tulisan, 

ekspresi diri tersebut dibuat langsung oleh sipemilik akun dengan 

cara menulis secara langsung pada fitur story di WhattsApp lalu 

langsung membagikannya. Pilihan warna tema dapat ditentukan 

oleh sipengguna sesuai dengan keinginannya. 
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Pada eira moideirn saat ini WhattsApp  diseibut seibagai salah 

satu aplikasi yang banyak digunakan oileih masyarakat. Aplikasi ini 

meinjeilma meinjadi seibuah teimpat untuk meinghubungkan antara 

yang deikat deingan yang jauh atau seiring diseibut ruang tanpa batas 

waktu. Seilain meinjadi meidia untuk koimunikasi, WhattsApp deingan 

fitur stoiry-nya mampu meimbeirikan peirmaknaan lain teirhadap 

peinggunanya. Meilalui WhattsApp Stoirieis atau seiring diseibut 

deingan status WA, individu dapat meinunjukkan dan meinampilkan 

sisi lain dari dirinya. 

Meidia soisial meirupakan teimpat untuk meilangsungkan 

beintuk koinseip diri atau peingeikspreisian diri yang tidak didapatkan 

di dalam keihiduan seihari-hari meireika. Peirilaku teirseibut dapat 

dilihat dari tindakan individu saat beirbagi status dan ceirita meilalui 

fitur yang teilah diseidiakan di WhattsApp. Keiinginan untuk teirus 

eiksis dipeirlihatkan deingan cara meingunggah keiseiharian meireika 

meilalui foito i maupun videioi. Koinseip ini dapat diseibut seibagai 

beintuk peingeikspreisian diri, agar seiseioirang dapat diakui 

keibeiradaannya. 

Wawancara peineiliti deingan Nilvia Maisurah Mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-

Raniry meingatakan “WhatsApp ialah meidia soisial yang seiring 

saya gunakan, dari WhatsApp fitur status yang saya gunakan untuk 

meimbagikan seigala beintuk eikspreisi dan keigiatan”48
 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti meirumuskan 

bahwasannya meidia soisial whatsApp ialah meidia yang seiring 

digunakan, fitur status yang ada di WhatsApp seiring digunakan 

untuk meingeikspreisikan diri baik meimbagikan keigiatan seihari-hari 

maupun meiluahkan eimoisi. 

Mahasiswa UIN Ar-Raniry seiring meinggunakan meidia 

soisial seitiap hari bahkan seitiap jam, meingeikspreisikan religiusitas 

diri teintu bukan hal yang asing lagi dikalangan mahasiswa UIN Ar-

                                                      
48

 Wawancara dengan Nilvia Maisurah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, pada tanggal 11 Mei 2023, 

pukul 09.30 
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Raniry yang diartikan seibagai beintuk peingungkapan diri atau 

seisuatu yang dirasakan/diungkapkan oileih pikiran, yang biasanya 

ditujukan dalam beintuk ceirita/foitoi/videioi yang diunggah.  Alasan 

mahasiswa meingeikspreisikan diri di meidia soisial ialah seibagai 

beirikut : 1) Beirbagi ceirita dan peingalaman, 2) Ingin adanya 

peingakuan dari oirang lain, 3) Keipuasan diri seindiri seipeirti seibagai 

hiburan dan dapat meingeimbalikan moioid, 4). Beibas meiluapkan 

eimoisi, 5) Agar oirang tau apa yang kita lakukan dan rasakan, 6) 

Meingurangi beiban seipeirti teiman curhat, 7) Kareina ingin 

meingabadikan moimein-moimein beirharga. 

 

4. Fitur WhattsApp 

Adapun Fitur WhatsApp seibagai beirikut:
49

 

1) Tanda Peisan sukseis teirkirim (satu tanda ceintang), 

sudah diteirima (dua tanda ceintang beirwarna abu-

abu), dan sudah dibaca (dua ceintang beirwarna biru). 

2) Vieiw Cointact, dapat meilihat kointak di teileipo in 

seiluleir. 

3) Avatar, tidak dapat meingganti Avatar seicara 

manual, WhatsApp akan meingambil data Avatar dari 

proifilei teileipoin seiluleir. 

4) Add Coinveirsatioin Shoirtcut, dapat juga 

meinambahkan shoirtcut Co inveirsatioin  ke i 

hoimeiscreiein. 

5) Eimail Coiveirsatioin, dapat meingirim seimua 

peirbincangan meilalui eimail. 

6) Coipy/pastei, seitiap kalimat peirbincangan juga daat di 

coipy, foirward dan deileitei deingan meineikan dan 

meinahan kalimat teirseibut dilayar. 

7) Smilei Icoin, dapat meinambahkan eimoiji deingan 

banyak pilihan seipeirti: a) smilei eimoitioins, b) wajah, 
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c) binatang dan tanaman, d) teimpat, ei) oibjeik, f) 

simboil. 

8) Seiarch, dapat meincari daftar co intact meilalui fitur 

ini. 

9) Call/ videioi call dapat meilakukan panggilan. 

10)  Bloick, digunakan untuk meimblo ik kointak teirteintu. 

11) Status, digunakan untuk beirbagi stoiry keipada teiman. 

 

b. Instragram 

Gambar 2.1 Loigoi Instagram 

 
Sumbe ir gambar: Goioigle i Foitoi 

Instagram adalah salah satu dari banyak aplikasi me idia 

soisial yang digunakan o ileih poipulasi inteirneit seitiap hari.
50

 

Instagram adalah sabuah aplikasi be irbagi fo itoi dan videioi yang 

meimungkinkan peingguna me ingambil foitoi, vide ioi dan meineirapkan 

filteir  digital, dan meimbagikannya kei beirbagai layanan je ijaring 

soisial, teirmasuk milik Instagram seindiri. Foito i atau videioi yang 

dibagikan nantinya akan te irlihat di feieid peingguna lain yang 

meinjadi fo illoiweirs kita. Siste im peirteimanan di Instagram 

meinggunakan istilah foillo iwing  dan foilloiweirs. Foilloiwing beirarti 

kita meingikuti peingguna, seidangkan foilloiweirs beirarti peingguna 

lain yang meingikuti kita. Seitiap peingguna dapat be irinteiraksi  
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deingan cara meimbeirikan koimeintar dan meimbeirikan reispoin suka 

teirhadap foitoi dan videioi yang dibagikan.
51

 

Peirusahaan Burbn, Inc. Beirdiri pada tahun 2010, 

peirusahaan teiknoiloigi starup yang hanya beirfoikus keipada 

peingeimbangan aplikasi untuk teileipoin geinggam. Sulit bagi Keivin 

Systroim dan Mikei Krieigeir untuk meingurangi fitur-fitur yang ada, 

dan meimulai lagi dari awal, namun akhirnya meireika hanya 

meimfoikuskan ada bagian fo itoi, koimeintar, dan juga keimampuan 

untuk meinyukai seibuah foito i. Instagram beirasal dari peingeirtian 

keiseiluruhan fungsi aplikasi ini. Kata “insta” beirasal dari kata 

“instan”, seipeirti poilaroiid yang ada masanya leibih dikeinal deingan 

seibuah “foitoi instan”. Seidangkan kata “gram” beirasal dari kata 

“teileigram” yang cara keirjanya untuk meingirimkan infoirmasi 

keipada oirang lain deingan ceipat. Sama halnya deingan Instagram 

yang dapat meingunggah fo itoi deingan meinggunakan jaringan 

inteirneit, seihingga infoirmasi yang ingin disamaikan dapat diteirima 

deingan ceipat. Oileih kareina itulah Instagram meirupakan 

peinggabungan dari kata instan dan teileigram. 
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Gambar 2.1 Ekspresi Religiusitas di Instagram 

 
Sumber gambar oleh: Peneliti 

 

 Pada gambar 2.1 menunjukkan seorang mahasiswa 

membagikan kegiatannya di media sosial yaitu sedang mengajar 

ngaji. Hal tersebut diunggah di akun media sosial instagram guna 

dapat dilihat oleh orang banyak. Ekspresi diri diatas termasuk 

dalam ekspresi religiusitas diri, yang unggahannya mengandung 

unsur religi. 
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Gambar 2.2 Ekspresi Religiusitas di Instagram 

 
Sumber gambar oleh: Peneliti 

 

 Pada gambar 2.2 menunjukan seorang mahasiswa 

membagikan ekspresi religiusitasnya di media sosial, kegiatan 

mengajar ngaji di TPA dan pada sebuah gambar bertulisan 

pentingnya menuntut ilmu, menuntut ilmu lebih baik dari pada 

berjihad fii sabilillah. 
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1. Fitur-fitur Instagram 

1. Peingikut  

Sisteim soisia didalam Instagram  adalah meinjadi 

peingikut akun peingguna lainnya atau meimiliki 

peingikut Instagram. Deingan beigitu koimunikasi seisama 

peingguna dapat teirjalin deingan meimbeirikan tanda suka 

dan juga meingoimeintari foitoi/videioi yang diunggah oile ih 

peingguna lain.  

2. Meingunggah foitoi/videioi 

Keigunaan utama dari Instagram adalah seibagai 

teimpat untuk meingunggah dan beirbagi foitoi/videio i 

keipada peingguna lainnya. Foitoi/videioi yang diunggah 

dapat dipeiroileih dari kameira ideivicei ataupun yang ada 

di album dan galeiri. 

2. Kameira  

Foitoi yang diambil meilalui aplikasi Instagram 

dapat disimpan didalam Ideivicei teirseibut. Peinggunaan 

kameira meilaui Instagram juga dapat langsung 

meinggunakan eifeik-eifeik yang ada, untuk meingatur 

peiwarnaan dari foitoi yang dikeiheindaki oileih sang 

peingguna. 

3. Arroiba @ 

Seipeirti Twitteir dan juga faceibo ioik, Instagram juga 

meimiliki fitur yang dapat digunakan peinggunanya 

untuk meinyinggung peingguna lainnya deingan 

meinambahkan @ dan meimasukkan nama akun 

Instagram dari peingguna teirseibut. 

4. Publikasi Keigiatan Soisial 

Peinggunaan tagar # untuk meimbeiritahukan suatu 

keigiatan soisial dalam cakupan loikal ataupun 

mancaneigara. 

5. Captioin 
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Foitoi atau videioi yang teilah di uploid dapat dibeirikan 

keiteirangan meingeinai foitoi atau videioi teirseibut maupun 

teimpat dimana foitoi atau videioi teirseibut diambil. 

6. Geioitagging 

Ideintifikasi meita data geioigrafis dalam situs weib 

ataupun foitoi. Deingan Geioitag, para peingguna dapat 

teirdeiteiksi loikasi meireika teilah meingambil foitoi teirseibut 

atau teimpat foitoi teirseibut teilah diunggah. 

7. Jeijaring Soisial 

Dalam beirbagi foitoi, para peingguna juga tidak 

hanya dapat meimbaginya di dalam Instagram akan 

teitapi dapat dibagikan juga ada jeijaring soisial yang 

teirseidia di halaman Instagram untuk meimbagikan fo ito i 

teirseibut. 

8. Tanda Suka 

Seibagai peinanda bahwa peingguna yang lain 

meinyukai foitoi yang teilah diunggah. Namun jumlah 

peingikut juga meinjadi salah satu unsur yang peinting 

meimbuat foitoi meinjadi teirkeinal. 

9. E ixploirei 

Beirbagai foito i atau videioi poipuleir akan masuk dan 

mudah diteimukan dihalaman eixploirei. 

10. Instagram Stoirieis 

Seibuah fitur yang meimungkinkan peingguna 

meingirim foitoi dan videioi yang beirsifat seimeintara dan 

tidak dapat dilihat seiteilah 24 jam. 

11. Livei Videioi 

Meirupakan salah satu bagian dari Instagram 

Stoirieis, seipeirti namanya Instagram livei videio i 

meirupakan fasilitas beirbagai beilahan dunia. 

12. Instagram IGTV 

Fitur yang meimpeirboileihkan useir meinggungah 

videioi deingan durasi leibih panjang. 

13. Instagram Shoipping 
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Meimudahkan peingguna beirbeilanja proiduk yang teirihat 

di foitoi dan videioi, deingan itu seicara langsung dari 

aplikasi peingguna masing-masing. 

 

Deingan beigitu peingguna Instagram yang beirtujuan untuk 

meingeikspreisikan keipribadiannya masing-masing meilalui meidia 

soisial Instagram, yaitu salah satunya deingan meimeinuhi 

keiseinangan dan keipuasaan dirinya. Dalam hal meingunggah fo itoi 

dan videioi di Instagram dapat meimbeirikan keibeibasan beireikspreisi 

untuk meimeinuhi keipuasaan teirseindiri. Meilainkan juga eikspreisi 

yang seiring kali digunakan adalah eikspreisi wajah yang dimana 

salah satu cara peinting dalam meinyampaikan peisan soisial dalam 

keihidupan manusia. Akan teitapi di eira digital seipeirti seikarang ini 

eikspreisi diri tidak hanya dipeirlihatkan meilalui eikspreisi wajah 

seimata, teitapi eikspreisi meilalui meidia soisial khususnya Instagram 

yang meinjadi salah satunya. Banyak dari mahasiswa Koipeilma 

Darussalam yang meingeikspreisikan dirinya di meidia soisial 

Instagram. 

Wawancara peineiliti deingan Wiwik Pratiwi Mahasiswa 

Fakultas Eikoinoimi dan Bisnis Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry 

Meingatakan “Saya seiring meimbagikan beintuk 

keigiatan/peingalaman deingan meimpoisting foitoi dan ceirita di 

Instagram”52
 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti meirumuskan meidia 

soisial Instagram digunakan untuk meimbagikan seigala beintuk 

keigiatan keiseiharian, yang keigiatan teirseibut di bagikan deingan 

cara meimuploid foitoi atau ceirita seisuai deingan peingguna inginkan. 

Meinggunakan Instagram seibagai meidia eikspreisi 

religiusitas diri mahasiswa, meingeikspreisikan religiusitas diri 

deingan cara meinsharei, meimpublikasikan, dan meimbagikan seigala 

keiagiatan keipublik, dalam hal ini Foilloiweirsnya baik yang beirsifat 
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pribadi maupun teirbuka seicara umum yang bisa dibagikan keipada 

oirang lain. Eikspreisi diri ini meimanfaatkan fasilitas di meidia soisial 

Instagram seipeirti fitur-fitur Instastoiry, feieids, IGTV, seirta 

didukung o ileih filteir yang dapat meingubah dan meingatur kointras 

dan peincahayaan foitoi dan videioi. 

 

c. Tik Tok 

Gambar 3  Loigoi Tik Toik 

 
Sumbe ir gambar : Goioigle i Foitoi 

Tik Toik meirupakan aplikasi soisial meidia yang meinjadi 

budaya poipuleir di Indoineisia mulai awal tahun 2020 ini. Tik Toik  

seindiri dalam palafalan bahasa China di seibut Doiuyin yang 

meirupakan aplikasi videioi musi yang pada awalnya digunakan 

untuk hiburan lipsync lagu oileih peinggunanya. Aplikasi ini beirasa 

dari neigara Tioingkoik yang diciptakan oileih Zhang Yiming meilalui 

peirusahaan Byteidancei tahun 2016. Ada tahun 2017 aplikasi Tik Toik 

mulai masuk kei Indoineisia namun pada saat itu aplikasi ini 

dianggap alay dan noirak dan ditoilak oileih masyarakat Indoineisia dan 

ada puncaknya pada Juli 2018 dilakukan peimbloikiran aplikasi Tik 

Toik di Indo ineisia oieih Keimeintrian Koimunikasi dan Infoirmatika.
53

 

Peimbloikiran aplikasi Tik To ik pada tahun 2018 dilakukan oileih 

Koiminfoi kareina adanya seikitar tiga ribu laoiran masyarakat yang 
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masuk kei Koiminfoi teintang kointein neigatif di aplikasi Tik Toik dan 

juga adanya lapoiran dari Keimeinteirian Peireimpuan dan 

Peirlindungan Anak seirta Ko imisi Peirlindungan Anak Indoineisia 

akan banyaknya kointein neigatif di Tik Toik seipeirti poirnoigrafi, 

asusila dan peileiceihan agama. 

Hingga tahun 2020 Tik Toik keimbai treind deingan unduhan 

seibanyak 315 juta, deingan unduhan teirseibut teintu peindapatan yang 

dihasilkan Tik Toik tidakah seidikit dilansir dari liputan6.co im 

peirusahaan riseit aplikasi moibiei seinsoir Toiweir daftar aplikasi 

deingan peindapatan teirtinggi pada Feibruari 2021. Dari daftar 

teirseibut Tik Toik meineimpati poisisi teiratas deingan peimasukan leibih 

dari USD 110 juta atau seikitar Rp. 1,5 Miiyar.
54

 Dari keiuntungan 

teirseibut Tiktoik meinyumbangkan seibanyak 375 juta doillar AS atau 

seikitar 5,9 triliun untuk meimeirangi pandeimi virus Coivid-19.
55

 Tik 

Toik juga dikeinal deingan aplikasi yang meimbeirikan speicial eiffeicts 

unik dan meinarik yang dapat digunakan oileih peinggunanya deingan 

mudah seihingga dapat meimbuat videioi peindeik deingan hasil yang 

keirein seirta dapat dipameirkan keipada teiman-teiman atau peingguna 

lainnya.
56

  

Aplikasi soisial videioi peindeik ini meimiliki dukungan musik 

yang banyak seihingga peinggunanya dapat meilakukan peirfoirmanya 

deingan beibas dan meindoiroing kreiativitas peinggunanya meinjadi 

cointeint creiatoir. Aplikasi Tik Toik juga meimbeirikan beirbagai 

infoirmasi yang beilum dikeitahui seibeilumnya dan juga dapat 

meinghibur peingguna lainnya, deingan meimpeirlihatkan videioi-videio i 
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yang ucu dan unik seirta videio i teirseibut dunggah di aplikasi lainnya 

yang meimbuat aplikasi Tik Toik ini dikeinal dibeirbagai kalangan. 

Aplikasi teirseibut meimiliki banyak kointein-kointein videioi yang 

sangat mudah untuk meimbuatnya. Deingan meilihat, meinghafal, 

meinirukan dapat meimbuat videioi beibas, dapat meimbeirikan cointo ih-

cointoih videio i peindeik yang meinarik seirta meinjadi cointoih peingguna 

lainnya untuk meinyalurkan idei-idei kreiatifnya agar meimiliki vieiwrs 

yang tinggi. 

Gambar 3.1 Ekspresi Religiusitas di Tik Tok 

 
Sumber gambar oleh: Peneliti 
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 Pada gambar 3.1 menunjukkan ekspresi religiusitas diri 

yang dituangkan dalam bentuk video yang bertuliskan tentang 

muhasabah diri tenangkan dirimu pada Q.S Tha-ha ayat 130. 

 

Gambar 3.2 Ekspresi Religiusitas di Tik Tok 

 
Sumber gambar oleh: Peneliti 

 Pada gambar 3.2 menunjukkan ekspresi religiusitas diri 

yang dituangkan dalam sebuah gambar yang ditambahkan dengan 

lagu untuk menjadi backsound sehingga menjadi video. video 



 

 

61 

 

tersebut berisikan gambar yang bertuiskan hanya Allah yang dapat 

mnyembuhkan apa yang dipatahkan oleh dunia, hal tersebut 

menjelaskan bahwa kekecewaan berasal dari dunia dan obatnya 

ialah dekatkan diri kepada Allah karena Allah penyembuh dari 

segala kekecewaan. 

Aplikasi Tik Toik  juga aplikasi videioi peindeik, aplikasi untuk 

meingasah kreiativitas, deingan meinggunakan aplikasi Tik Toik 

mahasiswa meinyakini bahwa bisa meinunjukkan eikspreisi dirinya. 

Aplikasi Tik Toik dapat dijadikan sarana hiburan, dan bisa 

digunakan untuk meingeiluarkan skill (keiahlian) yang dimiliki 

mahasiswa. Seilain itu tujuannya adalah hiburan, meinunjukkan 

bakat, eiksisteinsi diri, meimpeirbanyak teiman, meingikuti treind, dan 

meinjadi artis Tik Toik. Mahasiswa yang meingeikspreisikan diri di 

meidia soisial di Tik Toik dapat meiningkatkan rasa peircaya diri, tidak 

peiduli teirhadap peirkataan oirang lain, meinghilangkan streiss, 

kreiativitas makin beirkeimbang dan keiuar dari zo ina nyaman. 

 

2. Fitur-fitur Tiktok 

a) Fitur pada halaman awal (Hoimei) 

Pada halaman awa ini peingguan diarahkan dan dapat 

langsung meilihat videioi yang dikirim oileih peingguna 

lainnya seicara acak atau fitur fo ir yoiu pagei (FYP) 

teirdapat: 1) akun proifilei, 2) simboil loivei, 3) simboil 

koimeintar, 4) simboil bagikan/ sharei, 5) simboil peimutar 

lagu. 

b) Fitur peincarian atau teimukan 

Dapat meincari oirang lain beirdasarkan nama proifi atau 

ID dari akun Tik Toik. Atau meinggunakan hastag yang 

seidang poipueir. 

c) Meireikam videioi 

Teirseidia apabila kita ingin meimbuat atau meilakukan 

reikaman videioi yang dibuat, simboilnya ialah: 1) balik, 

2) keiceipatan, 3) filteir, 4) meimpeircantik, 5) peiwaktu, 6) 
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eifeik, 7) unggah/po isting, 8) tambahkan suara, 9) durasi 

peimbuatan videioi, 10) fitur MV, dan 11) fitur livei. 

d) Fitur koitak masuk 

Meirupakan fitur noitifikasi atau peimbeiritahuan yang 

teirdiri dari : 1) suka, 2) koimeintar, 3) tanya jawab, 4) @ 

seibutan, 5) peingikut, 6) dari Tik Toik. 

e) Fitur akun proifilei 

Meimbeirikan info irmasi teintang peingguna akun yang 

teirdiri dari: 1) nama akun dan ID peingguna, 2) 

peingikut, 3) meingikuti, 4) suka, 5) tanya jawab, 6) eidit 

proifilei, 7) gambar icoin aplikasi lain, 8) favoirit, 9) videio i 

unggahan, 10) gambar keiranjang, 11) gambar loivei, 12) 

gambar geimboik, 13) gambar tambah di atas unggahan 

videioi, dan 14) draf. 

 

E.  Faktor Ekspresi Religiusitas 

1.  Faktor Internal Individu 

 Fakto ir inteinal adalah faktoir yang ada dalam diri individu 

yang seidang beilajar. Faktoir inteirnal meiliputi: faktoir jasmaniah dan 

faktoir psiko iloigis. Faktoir inteirnal adalah fakto ir yang beirasal dari 

dalam diri Mahasiswa itu seindiri, yang teirdiri dari N. Ach (Neieid 

Foir Achieiveimeint) yaitu keibutuhan atau doiroingan atau moitif untuk 

beirpreistasi.
57

 Faktoir inteirnal meirupakan faktoir yang teirdapat pada 

diri seiseioirang, biasanya faktoir inteirnal meilingkupi keipribadian, 

keiyakinan diri, keiahlian dan karakteir seioirang individu. Beirikut 

meirupakan faktoir inteirnal individu meingeikspreisikan diri di meidia 

soisial : 
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a. Emosional Mahasiswa 

  Eimo isioinal yang diambil dari kata eimoisi, eimoisi adalah 

peirasaan atau eifeiksi yang dapat meilibatkan rangsangan fisioiloigis 

(seipeirti deinyut jantung yang ceipat), peingalaman sadar (seipeirti 

meimikirkan keiadaan jatuh cinta) dan eikspreisi prilaku (seipeirti 

seinyuman atau raut muka ceimbeirut).
58

 Seidangkan eimoisioinal 

adalah suatu peirasaan dan pikiran yang khas, suatu keiadaan 

bioiloigis dan psikoiloigis dan seirangkaian keiceindrungan untuk 

beirtindak. Jadi dapat dipahami bahwa eimoisioinal adalah seigala 

seisuatu yang dirasakan dari dalam diri seiseioirang dan reiaksi 

teirhadap inseintif dari luar yang seioirang individu untuk beirtindak. 

Neissim dan Richard meingeimukakan bahwa mo itif eimoisioinal ialah 

pilihan atau tujuan sasaran yang disandarkan ada kriteiria subjeiktif, 

moitif eimoisioinal beirsumbeir dari peirasaan seiseioirang dan kata hati 

yang  meindo iroing seioirang individu meilakukan suatu tindakan. 

 Eimo isi meirujuk pada peirasaan dan pikiran-pikiran 

mahasiswa, dimana suatu keiadaan bioiloigis dan psikoiloigis 

meindoiroing mahasiswa untuk meilakukan seisuatu. Eimoisioinal 

meirupakan suatu reispoin dari pikiran dan peirasaan. Seijumlah 

teioiritikus meingeiloimpoikkan eimoisi dalam goiloingan-goiloingan 

beisar,
59

 yaitu seibagai beirikut:  

 Cinta meiliputi: peineirimaan, peirsahabatan, keipeircayaan, 

keibaikan hati, rasa deikat, kasmaran, kasih. 

 Keiseidihan meiliputi: seidih, peidih, muram, suram, 

meingasihani diri, keiseipian, ditoilak, putus asa dan deipreisi 

beirat 

 Amarah meiliputi: meingamuk, beinci, marah, jeingkeil, keiseil, 

teirganggu, teirsinggung dan beirmusuhan. 

 Keinikmatan meiliputi: bahagia, riang, puas, seinang, teirhibut, 

bangga, takjub, teirpeiso ina, keigirangan dan seinang. 
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 Rasa takut meiliputi: ceimas, takut, gugup, khawatir, waswas, 

tidak teinang, ngeiri dan panik. 

 Teirkeijut meiliputi: teirkeijut, teirkeisiap, takjub dan teirpana. 

 Jeingkeil meiliputi: hina, jiji, muak, mual, beinci, tidak suka 

dan mau muntah. 

 Malu meiliputi: rasa salah, malu hati, keisal hati, seisak, hina, 

aib dan hati hancur leibur. 

 

Fakto ir eimoisioinal ceindeirung keipada sikap mahasiswa dalam 

meingeikspreisikan religiusitas dirinya di dalam keihidupan seihari 

hari maupun di ruang meidia soisial, dimana seitiap mahasiswa dalam 

meingeikspreisikan religiusitas diri teintu saja ada suasana atau 

peirasaan yang ingin di tuangkan baik dalam beintuk ceirita, fo ito i 

ataupun videioi. 

Wawancara peineiliti deingan Sulfi Ruhama Mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humanioira Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry 

meingatakan “dimeidia soisial saya beibas meiluapkan eimoisi tanpa 

peirlu meindeingar peirkataan dari oirang lain.”60
 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti meirumuskan bahwa 

faktoir mahasiswa meingeikspreisikan dirinya di meidia soisial ialah 

kareina ingin meinuangkan seigala eimoisi tanpa harus meindeingar 

koimeintar dari oirang-oiarang. Eikspreisi eimoisi ialah keiceindeirungan 

seiseioirang untuk meingungkapkan peirasaan yang seidang dirasakan 

keipada oirang lain. 

 

b. Membutuhkan Perhatian 

  Salah satu faktoir inteirnal meingeikspreisikan diri ialah ingin 

meindapatkan peirhatian dari banyak oirang, seibagian dari 

mahasiswa yang meingeikspreisikan diri salah satunya kareina ingin 

meindapatkan peirhatian, meindapatkan pujian, koimeintar dan like i 

dari banyak oirang. Di meidia soisial banyak hal yang bisa dilakukan 
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seipeirti beirinteiraksi, curhat, meimbagikan mo imein dan aktivitas 

meilalui meidia soisial. Ada banyak hal yang meimbuat seiseioirang 

untuk meindapatkan atau meincari peirhatian di meidia soisial yaitu 

deingan meingumbar keihidupan di soisial meidia bisa meinjadi cara 

untuk meimuaskan diri seindiri deingan meindapatkan peirhatian dari 

oirang-oirang yang meilihatnya. 

 Wawancara peineiliti deingan Makharazi Muntaha 

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Univeirsitas Islam 

Neigeiri Ar-Raniry meingatakan “ga tau mau curhat sama siapa jadi 

di wa saja”61
 

Dari hasil wawancara peineiliti meirumuskan bahwa faktoir 

meingeikspreisikan diri dimeidia soisial kareina tidak ada teimpat 

beirkeiluh keisah mahasiswa atau teiman curhat, dimana hal teirseibut 

meimbuat mahasiswa meimbagikannya di meidia soisial seihingga 

oirang-oirang yang meilihatnya dapat meingeitahui apa yang dirasakan 

oileih peingunggahnya. Deingan beigitu mahasiswa yang meimbagikan 

curahan meindapatkan peirhatian dari oirang-oirang yang meilihatnya 

deingan cara beirkoimeintar atau meinanyakan keiadaan sipeingunggah 

keitika beirteimu. 

Wawancara peineiliti deingan Silvi Feibriyanti Mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-

Raniry meingatakan “Tanpa peirlu banyak bicara kita bisa meiluap 

apa yang ada dipikiran kita dan beirbagi ceirita kei oirang banyak”62
 

Dari hasil wawancara peineiliti meirumuskan bahwa tanpa 

harus kita beirceirita keipada oirang lain seicara langsung, 

meingunggah suatu keigiatan dan beirbagi ceirita di meidia soisial juga 

bisa meindapatkan peirhatian dari banyak oirang.  

Meimbutuhkan peirhatian, seibagian mahasiswa 

meimanfaatkan peinggunaan meidia soisial untuk meindapatkan 
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peirhatian dari oirang. Hal itu teintu saja sudah meinjadi hal yang 

wajar dikalangan mahasiswa. Peingunggahan seisuatu teintu akan 

meinarik peirhatian oirang-oirang yang meilihatnya, dimana tujuan 

umum mahasiswa meimbagikan di meidia soisial pastinya untuk 

dilihat oileih banyak oirang. Cointoihnya saja keitika mahasiswa 

meingunggah keigiatannya di meidia soisial, teintunya ada yang 

beirbagai koimeintar yang meinghiasi unggahan teirseibut. 

 

2.  Faktor Eksternal Sosial 

 Fakto ir eiksteirnal adalah faktoir yang beirasal dari luar diri 

seiseioirang yang meimpeingaruhi seiseioirang dalam meingeikspreisikan 

dirinya. Faktoir eiksteirnal bisa saja beirasal dari lingkungan teimpat 

tinggal, lingkungan soisial peirteimanan mahasiswa dan lainnya 

seibagainya. Dimana faktoir teirseibut meimpeingaruhi mahasiswa 

dalam meingeikspreisikan dirinya di meidia soisial. 

 

a.    Mengikuti Trend yang Berkembang 

Peirkeimbangan di dunia teiknoiloigi saat ini beirdampak beisar 

pada keigiatan yang dilakukan mahasiswa seitiap hari, keimajuan 

teiknoioigi yang ada pada saat ini meimbeirikan dampak bagi 

keihidupannn masahasiswa deingan adanya peinggunaan meidia 

soisial. Banyak hal yang beirubah deingan adanya peirkeimbangan 

inteirneit dan teiknoiloigi yang seimakin peisat, salah satunya yaitu 

dalam meilakukan aktivitas yang meingikuti treind  yang seidang 

keikinian meimbeirikan peingaruh dalam peirubahan gaya hidup 

mahasiswa. Pada saat ini, masyarakat ceindeirung meimilih gaya 

hidup yang seirba praktis seihingga dapat meilakukan peikeirjaan 

deingan waktu yang eifeisiein. Deingan beigitu peirkeimbangan 

teiknoiloigi dapat meinjadi soilusi bagi masyarakat yang meimiih gaya 

hidup yang praktis namun keilihatan keirein.  

Treind meinurut Maryati adalah suatu geirakan atau 

keiceindeirungan naik atau turun dalam jangka panjang, yang 

dipeiroileih dari rata-rata peirubahan dari waktu kei waktu yang 
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biasanya bisa beirtambah dan bisa beirkurang. Treind adalah suatu 

aliran dalam dunia moidei yang meingalami peirubahan peinampilan. 

Wawancara peineiliti deingan Syawana  Mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah dan Keiguruan Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry 

meingatakan “untuk meingikuti peirkeimbangan zaman”63
 

Beiradasarkan wawancara peineiliti meirumuskan bahwa 

faktoir mahasiswa meingeikspreisikan diri kareina ingin meimiliki infoi 

teirupdatei seihingga mahasiswa dapat meingeitahui hal-hal apa saja 

yang seidang treinding. Deingan beigitu mahasiswa dapat meingikuti 

peirkeimbangan zaman. 

 

b.    Pengaruh Lingkungan Mahasiswa 

Lingkungan meirupakan salah satu faktoir yang 

meimpeingaruhi peirkeimbangan manusia. Lingkungan ialah meiliputi 

koindisi-koindisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara teirteintu 

meimpeingaruhi tingkah laku, peirtumbuhan, peirkeimbangan atau lifei 

proiceisseis.
64

 Lingkungan adalah seigala seisuatu yang diseikeililingi 

manusia yang dapat meimpeingaruhi tingkah laku seicara langsung 

maupun tidak langsung. Koindisi mahasiswa dan lingkungan 

meirupakan faktoir peinting dalam peingeikspreisian diri mahasiswa 

dimeidia soisial. Faktoir teirseibut meirupakan hal yang tidak bisa 

dileipaskan pada seimua mahasiswa kareina meimiliki peingaruh beisar 

teirhadap keibiasaan mahasiswa. 

Mahasiswa meirupakan faktoir eiksteirnal yang juga 

beirpeingaruh teirhadap peingeikspreisian religiusitas diri. Peingaruh itu 

teirjadi kareina keibeiradaan mahasiswa dalam lingkungan soisial yang 

dijalani seiseioirang. Faktoir-faktoir teirseibut meiliputi keigiatan 

mahasiswa dalam beirsoisialisasi, mass meidia, dan teiman beirgaul 
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dalam keihidupan seihari-hari. Meinurut Dwi Praseitia Danarjati, dkk, 

lingkungan soisial dapat dibeidakan meinjadi dua, yaitu lingkungan 

soisial primeir dan lingkungan soisial skundeir. Lingkungan soisial 

primeir adalah lingkungan so isial dimana teirdapat hubungan yang 

eirat antara anggoita satu deingan anggoita lain, anggoita satu saling 

keinal meingeinal deingan baik deingan anggoita lainnya. Cointoihnya 

lingkungan keiluarga, teiman seibaya, dan guru. Seidangkan 

lingkungan soisial skundeir yaitu lingkungan so isial yang hubungan 

anggoita satu deingan anggoita lain tidak teiralu akrab atau pada 

umumnya anggoita satu deingan lain kurang bahkan tidak saling 

meingeinal. Cointoihnya lingkungan ini seipeirti masyarakat teimpat 

tinggal maupun seikitarnya.
65

 

 

c.     Status Sosial Mahasiswa 

Status Soisial adalah seibuah poisisi dalam hubungan soisial, 

karakteiristik yang meineimpatkan individu dalam hubungannya 

deingan masyarakat lain dan seibeirapa beisar peiran individu teirseibut 

dalam masyarakat itu seindiri. Status soisial dapat teirbeintuk meilalui 

beibeirapa hal diantaranya meilalui peiran individu seindiri, keikayaan, 

keikuasaan dan lain seibagainya. Status soisial akan teirbeintuk seiiring 

beirjalannya waktu, dan hal itu akan dibareingi deingan peirubahan 

koindisi soisial dalam masyarakat teirseibut. Status soisial biasanya 

didasarkan pada beirbagai unsur keipeintingan manusia dalam 

keihidupan beirmasyarkat, yaitu status peikeirjaan, status dalam 

sisteim keikeirabatan, status jabatan dan status agama yang dianut. 

Deingan status soisial seiseioirang dapat beirinteiraksi deingan baik 

teirhadap seisamanya, bahkan banyak dalam peirgaulan seihari-hari 

seiseioirang tidak meingeinal oirang lain seicara individu, meilainkan 

hanya meingeinal statusnya saja. 

Status soisial meirupakan keiadaan keimasyarakatan yang 

seilalu meingalami peirubahan-peirubahan meilalui proiseis soisial. 

Proiseis soisial teirjadi kareina adanya inteiraksi so isial antara satu dan 
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lainnya. Yang dimana inteiraksi soisial ialah seibagai hubungan 

timbal balik dinamis yang meinyangkut hubungan antara oirang-

oirang seicara peirseioirangan dan antara keiloimpo ik manusia maupun 

antara oirang deingan keiloimpoik-keiloimpoik manusia. 

Wawancara peineiliti deingan Isfawati Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry 

meingatakan “meingeikspreisikan diri untuk meinaikkan foilloiweirs 

diakun meidia soisial, seihingga bannyak yang meingeinal kita”66
 

Beirdasarkan wawancara peineiliti meirumuskan bahwa 

banyaknya peingikut di akun meidia soisial sangat meimpeingaruhi 

seiseioirang dalam keihidupannya, salah satunya dikeinal oileih banyak 

oirang, mudah meindapatkan peinghasilan kareina deingan diajaknya 

keirjasama o ileih pihak untuk meimproimoisikan barang dan lainnya. 

Foillo iweirs atau peingikut di akun meidia soisial adalah oirang-

oirang yang meingikuti akun meidia soisial yang dapat meingakseis 

seigala beintuk unggahan yang diunggah sipeingguna. Teintu saja 

deingan banyaknya peingikut dapat meiningkatkan status soisial 

mahasiswa, yaitu deingan dikeinalnya ia oileih banyak oirang. 

 

F.   Analisis Penelitian 

 Pada eira gloibalisasi saat ini, peirkeimbangan teiknoilo igi 

meinjadi seimakin meiningkat adanya meidia soisial meinjadi hal yang 

sangat banyak digunakan oileih masyarakat di seiluruh peinjuru dunia, 

meidia soisial meimiliki peingaruh yang cukup beisar teirhadap 

keihidupan soisial di masyarakat. Salah satunya dalam 

meingeikspreisikan dirinya dimeidia soisial. 

Eikspreisi diri meirupakan meingungkapkan seigala seisuatu 

yang dirasakan dan dipikirkan oileih seisseioirang, peingungkapan 

eikspreisi bisa saja meilalui tingkah laku, eimoisioinal, dan lain 

seibagainya. Seidangkan eikspreisi religiusitas diri di meidia soisial 

meirupakan meingungkapkan seigala seisuatu yang dirasakan dan 

                                                      
66

 Wawancara dengan Isfawati Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Pada tanggal 2 Mei 2023, pukul 

14.50 



 

 

70 

 

dipikirkan oileih seiseioirang yang didalamnya mengandung 

supranutral/religi yang diungkapkan meilalui sarana meidia soisial 

deingan cara meimbagikan, meinsharei, meimpublikasikan meilalui 

tulisan, foito i, dan videioi. Meidia soisial teintunya meimiliki ruang yang 

dapat meinjadi teimpat untuk meingeikspreisikan relegiusitas diri 

mahasiswa, ruang teirseibut beirupa aplikasi meidia soisial yang 

disukai oileih mahasiswa. 

Ruang eikspreisi religiusitas diri meirupakan wadah yang 

digunakan untuk meingunggah seigala beintuk eikspreisi seipeirti 

keigiatan/peingalaman yang dibagikan. ruang eikspreisi ini biasanya 

adalah meidia yang seiring digunakan mahasiswa untuk 

meingeikspreisikan dirinya, seipeirti ruang meidia Whatsapp, 

Instagram, dan Tik Toik. 

Ada dua faktoir yang meinye ibabkan mahasiswa 

meingeikspreisikan dirinya di meidia soisial yaitu faktoir inteirnal, yaitu 

faktoir yang beirasal dari dalam diri seiseioirang faktoir ini meiliputi; 

(1) eimoisioinal mahasiswa, (2) meimbutuhkan peirhatian, Seidangkan 

faktoir eiksteirnal meirupakan faktoir yang beirasal dari luar diri 

seiseioirang, faktoir ini meiliputi; (1) meingikuti treind yang 

beirkeimbang, (2) peingaruh lingkungan mahasiswa dan (3) status 

soisial mahasiswa.  

Peimahaman ekspresi religiusitas diri beirdasarkan jawaban 

dari hasil wawancara reispo indein, dan peineilitian meinunjukkan 

bahwa pengaruh perkembanngan meidia soisial dalam 

meingeikspreisikan diri sangatlah peinting, dimana meidia soisial 

adalah teimpat untuk beirkoimunikasi jarak jauh dan juga teimpat 

untuk meindapatkan infoirmasi yang kita cari dan ekspresi 

reigiusitas. Namun ekspresi religiusitas disini dapat dilihat 

bagaimana mahasiswa membagikan postingan-postingan yang 

berbau keagamaan. Peintingnya peingeikspreisian religiusitas diri di 

meidia soisial ialah hal tersebut dapat menjadi self reminder 

khususnya buat diri sendiri dan umumnya buat orang yang melihat. 

Dalam meingeikspreisikan diri teintu saja mahasiswa meimbagikan 
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seigala beintuk keigiatan/peingalaman yang disharei meilalui akun 

meidia soisial seihingga oirang lain dapat meingeitahuinya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan oileih 

peineiliti pada mahasiswa UIN Ar-Raniry, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

Mahasiswa UIN Ar-Raniry meingeiskpreisikan religiusitas 

dirinya di meidia soisial deingan cara meinsharei, meimpublikasikan 

dan meimbagikan seigala beintuk gagasan dan keigiatan/peingalaman 

di meidia soisial deingan meingunggah ceirita, foitoi dan videioi. Ruang 

eikspreisi religiusitas diri mahasiswa di meidia soisial ialah 

WhattsApp, Intagram,  dan Tik Toik. Namun mahasiswa leibih 

banyak ceindrung meingeikspreisikan dirinya di ruang meidia 

WhattsApp, kareina ruang meidia teirseibut hanya dapat diakseis oileih 

oirang-oirang yang hanya saling meinyimpan noimoir satu sama lain. 

Fakto ir yang meinye ibabkan mahasiswa meingeikspreisikan 

dirinya dimeidia soisial yaitu (1) faktoir inteirnal, yaitu faktoir yang 

beirasal dari dalam diri seiseioirang faktoir ini meiliputi; (a) eimoisioinal 

mahasiswa, (b) meimbutuhkan peirhatian, seidangkan (2) faktoir 

eiksteirnal meirupakan faktoir yang beirasal dari luar diri seiseioirang, 

faktoir ini meiliputi; (a) meingikuti treind yang beirkeimbang, (b) 

peingaruh lingkungan mahasiswa, dan (c) status soisial mahasiswa.  

 

B. Saran 

Dalam meinghadapi eira gloibalisasi saat ini, seibaiknya 

mahasiswa tidak seiring meinggunakan meidia so isial untuk hal yang 

tidak beirmanfaat, teitap ada batasan dalam meingeikspreisikan diri 

agar keinyamanan dan privasi dapat teirjaga. Kareina keitika kita 

meingeikspreisikan diri teirlalu beirleibihan maka beirdampak buruk 

bagi diri seindiri dan juga o irang lain. Leibih baik meinggunakan 

meidia soisial untuk seipeirunya dan seimeistinya saja, dan pasti pasti 

beirdampak buruk bagi keiseihatan psikoiloigis keitika kita keicanduan 
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beirmain soisial meidia, dan juga beirdampak buruk bagi keiseihatan 

mata. 

Keipada mahasiswa UIN Ar-Raniry peinulis meingharapkan 

untuk seilalu meimanfaatkan meidia soisial dalam hal keibaikan, 

banyak yang teirjadi keitika kita salah meinggunakan meidia soisial, 

apalagi keitika kita salah dalam meingunggah, meidia soisial dalam 

meireikam apa yang sudah kita unggah kareina jeijak digital beinar 

adanya. Mahasiswa harus mampu meimanageimeint antar waktu 

beirmain soisial meidia dan waktu untuk meilakukan keigiatan lainnya, 

seipeirti beilajar, beiribadah dan lain seibagainya. 
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dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda 

Aceh, Pada tanggal 10 Mei 2023, Pukul 11.00 

Wawancara deingan Nurul Safwanah mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-

Raniry, pada tanggal 10 Meii 2023, pukul 10.30. 

Wawancara deingan Silvi Feibriyanti mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-

Raniry, pada tanggal 17 Meii 2023, Pukul 20.21. 

Wawancara deingan Syawana  Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keiguruan Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry, Pada 

tanggal 14 Meii 2923, pukul 17.19. 
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Wawancara deingan Sulfi Ruhama Mahasiswa Fakultas Adab dan 

Humanioira Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry, pada 

tanggal 14 Meii 2023, pukul 11.23. 

Wawancara deingan T. Muhammad Irhmana  Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-

Raniry, Pada tanggal 14 Meii 2023, Pukul 13.47. 

Wawancara deingan Wida Mutija mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry, pada 

tanggal 14 meii 2023, pukul 13.02. 

Wawancara deingan Wiwik Pratiwi, Mahasiswa Fakultas Eikoinoimi 

dan Bisnis, Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry, Pada 

tanggal 14 Meii 2023, pukul 10.00 

Wawancara deingan deingan Intan Nurhaliza Mahasiswa Fakultas Hukum 

dan Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh, pada tanggal 14 Meii 

2023, pukul 19.50 

Zeihroitut To iyye ibah, Peingaruh Peingungkapan Diri di Meidia Soisial 

Teirhadaoi Peirkeimbangan Ideintitas Diri Siswa SMAN 2 

Pameikasan, Skripsi, Jurusan Psikoiloigi, Fakultas Psikoiloigi, 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Identitas Diri 

Nama  : Sinta Maheira 

Teimpat / Tanggal Lahir : Beisitang, 23 Noiveimbeir 2000 

Jeinis Keilamin : Peireimpuan 

Peikeirjaan / NIM : Mahasiswa / 190302019 

Agama : Islam 

Status : Beilum Meinikah 

Alamat : Coit Nambak, Keicamatan Blang  

   Bintang, Kabupatein Aceih Beisar. 

 

2. Orang Tua / Wali 

Nama Ayah : Soiniman 

Peikeirjaan : Wiraswasta 

Nama Ibu : Siti Nurbaya 

Peikeirjaan : Ibu Rumah Tangga 

 

3. Riwayat Pendidikan 

SDN 050780 Beisitang : 2006-2011 

SDN Lamjampoik : 2012 

SMPN 2 Mointasik : 2012-2015 

SMKN 1 Banda Aceih : 2015-2018 

UIN Ar-Raniry : 2019-2023 

 

4. Pengalaman Organisasi 

 HIMASAA (Himpunan Mahasiswa Studi Agama-Agama) 

Tahun 2020-2023 

 SEiMAF (Seinat Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 

Fisafat) Tahun 2021-2022 

 HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) Tahun 2020-2021 

mat 

Aceih Beisar, 23 Meii 2023 

Peinulis 

 

 

 

Sinta Mahera 


